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LAPORAN PENELITIAN
HARMONISASI HUBUNGAN INDONESIA DAN MALAYSIA MELALUI PEMAHAMAN PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DALAM MEWUJUDKAN PEMBANGUNAN LESTARI (STUDI PADA GURU-GURU SD DI INDONESIA DAN MALAYSIA)
Peneliti:
Farida Hanum, dkk.

ABSTRAK
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman guru tentang pendidikan multikultural yang diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai dan pemahaman tentang hubungan Indonesia dan Malaysia dalam usaha untuk mewujudkan pembangunana lestari di kedua negara. Secara khusus dalam jangka panjang, penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mewujudkan Pembangunan Lestari di Indonesia dan malaysia; 2) Mengatasi masalah multikultural yang selama ini terjadi di Indonesia; 3) Membangun hubungan yang harmonis dan kerjasama dengan sekolah di Malaysia dalam bidang pendidikan multikultural pada pendidikan dasar.

Penelitian   ini   menggunakan   metode   kualitatif   dan   kuantitatif   dengan   teknik persentase untuk melihat dan menganalisis pendidikan multikultural pada pendidikan dasar di dua negara. Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, antara lain:   1) Identifikasi  SD  yang  kondusif  untuk  berlangsung-nya  pembelajaran  multicultural  dalam usaha  pembangunan  berkelanjutan;  2)  Penggalian  Informasi  pada  warga  sekolah  di Indonesia   dan   Malaysia;   3)   Identifikasi   pemahaman   guru   SD   terhadap  harmonisasi hubungan antara Indonesia dan Malaysia serta pemahaman terhadap pembelajaran multicultural.  Subjek  penelitian  ini  adalah  guru  dan  siswa  pada  pendidikan  dasar  yang berada di wilayah Indonesia dan Malaysia, yang dipilih dengan purposive sampling.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa guru-guru SD di Indonesia dan Malaysia memiliki pemahaman dan sikap positif terhadap hubungan kedua negara. Guru mengungkapkan bahwa ada hubungan budaya yang cukup besar disebabkan kedua negara adalah serumpun. Pemahaman positif ini bermanfaat untuk menanggapi isu-isu negatif tentang hubungan kedua negara yang berkembang saat ini. Hal ini perlu ditanamkan terhadap siswa.. pengetahuan yang baik tentang multikultural, persamaan gender dan pembangunan berkelanjutan dalam pedidikan telah dimiliki oleh guru-guru SD di kedua negara. Mereka berpendapat konsep tersebut perlu disampaikan pada para siswa sesuai dengan  tingkatan  kelas  dan  mata  pelajaran  terkait.  Dengan  demikian  dapat  dikatakan bahwa hampir tidak ada perbedaan pendapat dan pemahaman tentang harmonisasi hubungan   Indonesia   dan   Malaysia,   hal   ini   dapat   dilestarikan   dalam   pendidikan berkelanjutan melalui pendidikan multikultural di sekolah.

Kata Kunci:  Hubungan Indonesia dan Malaysia, Pembangunan lestari,
Pendidikan Multikultural
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BAB I PENDAHULUAN
A.   LATAR BELAKANG
Hubungan   yang   baik   dan   harmonis   antara   Indonesia   dan   Malaysia merupakan kebutuhan kedua negara yang bertetangga. Banyak hal yang telah dilakukan kedua serumpun ini untuk mempererat hubungan sebagai negara yang memiliki banyak kesamaan terutama di bidang budaya. Sebenarnya hubungan Indonesia saat ini pada tingkat Pemerintahan dapat dikatakan terjalin baik, saling menghargai dan memahami satu sama lain. Hal ini ditunjukkan dengan pemberian Bintang tertinggi Malaysia kepada Presiden Indonesia Bapak Susilo Bambang Yodoyono dari Negara Malaysia pada tahun 2008. Hal yang sama pada tahun 2011

Negara Indonesia dalam hal ini Presiden Susilo Bambang Yudoyono menganugrahi
Bintang tertinggi Indonesia Adipura kepada Yang Dipertuan Agong XIII Malaysia Al- Wathiqu Billah Tuanku Mizan Zainal Abidin Ibni A-Marhum Sultan Mahmud Al- Muktafi Billah Syah (Viva News, 13 oktober 2011)

Selain itu berbagai kegiatan juga telah banyak dilakukan, seperti pertemuan antara
Organisasi kepemudaan Indonesia dan Malaysia, pada kesempatan tahun 2011 bertempat di Malaysia.  Dalam kesempatan tersebut Datuk Raja Arif Bin Raja Ali (Direktur Jendral Biro Tata Negara Jabatan Perdana Menteri Malaysia) menyampaikan Indonesia dan Malaysia sudah selayaknya meningkatkan hubungan antar organisai pemuda yang lebih berkualitas, demi   sinergi   dalam   merangkul   masa   depan   yang   lebih   aktif.   Selajutnya   beliau menyampaikan bahwa pertemuan yang berkualitas yaitu didasarkan oleh niat untuk mencapai kenaikan sehingga mampu menaikkan harkat dan martabat sebagai negara serumpun. Untuk itu pertemuan persahabatan antar organisasi pemuda kedua negara sangatlan  baik,  karena  selain  bisa  menyejukkan  hubungan  kedua  neagara  juga  sebagai

bahan untuk membina agenda masa depan yang lebih produktif.  “ Sesama pemuda perlu
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saling bertemu karena merekalah yang menjadi pemimpin di kedua negara serumpun ini”

pesan beliau dalam pertemuan tersebut (Fajar TV on Line, 25 0ktober 2011).

Usaha-usaha yang terus dilakukan kedua negara terutama di tingkat pemerintaha merupakan jalan yang harus dilakukan untuk meredaka isu-isu negatif yang terus dikembangkan pihak-pihak yang tidak merasa senag dengan adanya harmonisasi hubungan Indonesia dengan Malaysia. Isu-isu negatif itu merupakan berita yang sangat menarik bagi media massa di kedua negara, seperti yang dikatakan ketua Ikatan Setia Kawan Wartawan Indonesia  -Malaysia  (ISWANI)  Saiful  Hadi  bahwa  memang  harus  diakui  hingga  saat  ini apabila terjadi konflik antara kedua negara serumpun ini Indonesia dan Malaysia, maka akan menjadi isu seksi untuk dihembuskan. Namun ISWANI berharap agar media di Indonesia dan media di Malaysia mampu menahan diri dengan melihat terlebih dahulu fakta-fakta yang ada dan tentunya harus berimbang.

Media Massa sangatlah berperan penting untuk mencapai hubungan berkualitas antara Indonesia dan Malaysia, dengan menyampaikan informasi yang berdasarkan fakta dan berlaku adil dengan tidak membesar-besarkan permasalahan kecil, atau tidak mengecilkan persoalan yang berpotensi menjadi besar. Media massa kedua negara hendaklah proporsional dalam menyampaikan informasi dan mengungkap data. Dengan semakin banyaknya pertemuan kedua belah pihak saling belajar untuk menghormati perbedaan pendapat, namun tetap mengedepankan pencapaian positif deberbagai bidang ilmu ekonomi, budaya, sosial serta bidang lainnya sehingga mampu menaikkan harkat dan martabat kedua negara serumpun ini.

Hubungan  Indonesia  dan  Malaysia  merupakan  suatu  hubungan  yang  istimewa sebab sebagai suatu negara serumpun ( Melayu ) dan mayoritas penduduknya telah terbiasa mementingkan permufakatan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam hal sosial’ budaya, ekonomi maupun politik antar negara.   Hal inipun secara jelas telah dikemukakan oleh Perdana Menteri Malaysia Najib Tun Razak bahwa Indonesia dan Malaysia harus bersatu memperkuat hubungan satu sama lain. Jangan memberi ruang kepada siapapun yang ingin

merusak hubungan baik kedua negara. Bangsa Melayu baik di Indonesia maupun Malaysia
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bisa menjadi bangsa besar dengan syarat menguasai ilmu pengetahuan dan Kreatif, dan bukan saling berseteru.

Pernyataan yang  senadapun  disampaikan oleh  Ketua MPRRI  Taufik Kemas pada kunjugan kerja MPRRI ke Malaysia oktober 2011 lalu (VIVA News, 13 0ktober 2011), dalam rangka  mempelajari  dan  memahami  dinamika  politik  sesama  negara  serumpun.  Taufik Kemas mengatakan pertemuan tersebut merupakan ajang tukar pikiran dan saling membicarakan hal-hal yang positif bagaimana mempererat hubungan indonesia dan Malaysia. Dalam kesempatan itu beliau mengatakan persahabatan Indonesia dan Malaysia selama ini tidak bisa dianggab remeh, kita harus terus bersama-sama,  sama-sama mawas diri dan otokritik. Beliau yakin kebersamaan ini bisa menjadikan bangsa serumpun menjadi kekuatan dunia dimasa datang.

Negara Indonesia dan Malaysia merupakan dua negara yang memiliki masyarakat yang multikultural, walaupun dari segi keragaman etnis ada perbedaan antara kedua negara tersebut. Indonesia keragaman suku bangsa sebagian berasal dari dalam negara itu sendiri, yaitu  etnis-etnis  yang  ada  di  wilayah  kepulauan  Indonesia,  seperti  etnis  Jawa,  Sunda, Madura, dll ( berada di pulau Jawa)   Batak, Padang, Aceh, dll (berada di pulau Sumatra), Dayak, Bugis, Sasak, Minahasa, Manado, dan lain-lain  di pulau lainnya. Semua etnis berasal dari dalam negara Indonesia, memiliki Tanah Air yang sama yaitu Indonesia, bendera yang sama Merah putih, bahasa negara yang sama bahasa Indonesia. Adapun di negara Malaysia terdiri etnis Melayu, Cina, dan Tamil. Dua etnis terakhir berasal dari etnis suatu negara yang berdaulat dan memiliki bendera, tanah air, lagu kebangsaan, bahasa nasional sendiri, yang berbeda dengan negara Malaysia, yang kadang mempengaruhi rasa Nasionalisme mereka kepada Negara Malaysia. Namun pada keragaman yang lain seperti Agama, seni budaya, status sosial ekonomi, jenis pekerjaan, jenis kelamin, permasalahan yang dihadapi relatif

sama.

Sebagai negara yang Multikultural baik Indonesia maupun Malaysia banyak mengalami permasalahan diakibatkan pergesekan budaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, maupun gesekan yang disebabkan pergaulan Internasional dan Globalisasi. Multikuturalisme   sebagai   sebuah   paham   yang   menekankan   pada   kederajatan   dan
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kesetaraan budaya-budaya lokal tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya yang lain  penting  dipahami  bersama  dalam  kehidupan  masyarakat  yang multikultural seperti Indonesia dan Malaysia. Jika tidak, di masyarakatnya  kemungkinan besar akan selalu terjadi konflik akibat ketidak saling pengertian dan kesepahaman terhadap realitas multikultural tersebut. Sama dengan diskursus tentang perbedaan gender yang memunculkan paradigma kesetaraan gender, dalam diskursus multikulturalisme ini, sebetulnya juga ditekankan upaya untuk mewujudkan kesetaraan budaya (Chorul Mahfud, (2011).

Secara epistimologi, multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), kultur (budaya), dan Isme (aliran/paham). Secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan akan  martabat  manusia  yang  hidup  dalam  komunitas  dengan  kebudayaannya  masing- masing yang unik. Dengan demikian, setiap individu merasa dihargai sekaligus merasa bertanggung jawab untuk bersama komunitasnya. Menurut Maslow bahwa salah satu kebutuhan dasar manusia adalah pengakuan/penghargaan. Pengingkaran masyarakat terhadap kebutuhan untuk diakui merupakan akar ketimpangan di berbagai bidang kehidupan. Multikulturalisme adalah sebuah ideologi dan sebuah alat atau wahana untuk meningkatkan  derajat  manusia  dan  kemanusiaannya.  Maka,  konsep  kebudayaan  harus dilihat dalam perspektif fungsinya bagi kehidupan manusia.

Multikulturalisme sebenarnya adalah sebuah konsep di mana sebuah komunitas
dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keragaman, perbedaan dan kemajemukan budaya, ras, suku, etnis, agama, dan lain sebagainya. Sebuah konsep yang memberikan pemahaman bahwa sebuah bangsa yang plural dan majemuk adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya yang beragam (multikultural). Bangsa yang Multikultural adalah bangsa yang kelompok etnik atau budaya (ethnic and cultural groups)-nya yang ada dapat hidup berdampingan secara damai dalam prinsip co-existensi yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati budaya orang lain.

Multikulturalisme yang dapat diberikan melalui Pendidikan Multikultural diharapkan mengakomodasi kesetaraan budaya yang mampu meredam konflik vertikal dan horizontal dalam masyarakat yang hitrogen di mana tuntutan akan pengakuan atas eksistensi dan

keunikan budaya, kelompok, etnis sangat lumrah terjadi (culture system) dan tatanan sosial
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yang  mapan  dalam  kehidupan  masyarakat  yang  akan  menjadi  pilar  kedamaian  sebuah bangsa maupun dunia.

Indonesia dan Malaysia adalah dua negara bertetangga mempunyai latar belakang yang cukup unik, yang pada jaman Krajaan Mojopahit dan kerajaan Sriwijaya merupakan satu kesatuan, kemudian dipisahkan oleh adanya perjanjian para penjajah yaitu Inggeris dan Belanda pada perjanjian TRAKTAT London   tahun

1824. Indoneia dan Malaysia bangsa yang serumpun, terpaksa dipisah oleh para penjajah  tersebut.  Sehingga  tidak  mengherankan  terdapat  banyak  persamaan budaya di kedua negara, yang kemudian ditranformasikan masyarakat dari satu generasi  ke  generasi  berikutnya.  Kondisi bahwa  Indonesia  dan  Malaysia  sebagai negara yang serumpun, sangat penting dijelaskan pada para siswa sejak dini baik di sekolah dasar di Indonesia maupun di Malaysia. Agar kesalah pahaman yang terus dihembuskan melalui media massa oleh oknum yang lupa pada sejarah atau ingin mengingkari sejarah SERUMPUNnya Indonesia dengan Malaysia dapat secepatnya diminimalkan. Dengan demikian ke depan harmonisasi hubungan Indonesia dan Malaysia tidak mudah digoyahkan seperti dewasa ini.

Untuk  mencapai  kebersamaan  dalam  membina  hubungan  yang  harmonis  dan
produktif perlu usaha yang sinergis antara semua komponen bangsa, dan tidak cukup hanya dari para elite pemerintahan kedua negara. Lembaga pendidikan seperti Universias Negeri Yogyakarta ( UNY )dan Universita Sain Malaysia ( USM ) juga memiliki rasa tanggung jawab untuk ikut melaksanakan kewajiban tersebut. Hasil FGD pra penelitian ini pada para guru SD di wilayah yang dekat dengan Malaysia seperti di Medan (Sumatra Utara) dan Balik Papan (Kaltim) diperoleh hasil bahwa para guru berpendapat positif tentang hubungan Indonesia dan Malaysia, dan merekapun selalu memberi penjelasan yang positif pula pada para siswa mereka, bahwa bangsa Indonesia dan Malaysia adalah negara bertetangga dekat dan ibarat bersaudara karena memiliki suku bangsa yang serumpun (Melayu).

Permasalahan Indonesia dan Malaysia yang sangat krusial untuk dapat mecetuskan

isu-isu   negatif   antara   lain   adalah   klaim   budaya,   permasalahan   perbatasan,   dan
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permasakahan TKW. Bila hasil FGD di dua Wilayah Indonesia yaitu Medan (sumatra utara) dan Balik Papan ( Kaltim) masalah klaim budaya serta masalah perbatasan   yang sangat intensif diangkat media massa tidak berpengaruh negatif pada persepsi guru guru hal ini karena  guru-guru mengetahui dan memahami sejarah awalnya ada negara Indonesia dan Malaysia serta perkembangan dinamika hubungan Indonesia dan Malaysia.

Harmonisasi hubungan Indonesia dengan Malaysia memang mengalami pasang surut, sejalan dengan dinamika perkembangan masyarakatnya dan oreantasi pemerintahan di kedua Negara. Pada sebelum kemerdekaan baik Indonesia dan Malaysia merupakan wilayah  satu  kesatuan,  khususnya  pada  masa  kerajaan-kerajaan sebelum  para  penjajah datang ke wilayah negeri tersebut. Itulah sebabnya bila melihat sejarah hubungan kedua Negara ini, sebenarnya sudah terjadi interaksi hubungan sejak kerajaan Majapahit dan Sriwijaya dalam bidang politik, budaya, agama dan ekonomi. Indonesia dan Malaysia kemudian menjadi terpisah atau terbelah setelah Belanda dan Inggris sebagai penjajah di wilayah ini, mengadakan pembagian kekuasaan yang dikenal dengan Traktat London pada tahun 1824.

Meskipun telah menjalin hubungan sejak lama bukan berarti hubungan Indonesia dan Malaysia dapat terus harmonis. Pasang surut harmonisasi hubungan dialami silih berganti. Konfrontasi yang sangat dikenal dengan slogan “Gayang Malaysia” didengungkan pada era pemerintahan Presiden Soekarno, namun di era pemerintahan presiden Suharto, hubungan Indonesia dan Malaysia kembali harmonis.

Namun, harmonisasi itu belakangan ini terusik kembali dengan banyaknya kejadian- kejadian yang oleh sebagian masyarakat Indonesia dianggap sangat merugikan keberadaan Negara  Republik  Indonesia  serta  mengusik  rasa  nasionalime mereka.  Beberapa permasalahan yang terjadi antara Indonesia dan Malaysia menimbulkan kesalahpahaman yang sangat serius dan mengancam harmonisasi hubungan kedua Negara serumpun dan bertetangga ini. Oleh sebab itu hal ini perlu ditanggapi dengan bijaksana oleh kedua pihak dan bersama sama mecari jalan keluar terbaik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,

agar tidak lagi timbul di masa mendatang, maka perlu dipersiapkan generasi muda yang siap
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mau menghargai perbedaan dan keberagaman, penyiapan ini selayaknya dilakukan melalui pendidikan.

Pendidikan hendaknya dirancang untuk pembangunan lestari atau di Indonesia dikenal dengan istilah  pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Pendidikan untuk pembangunan lestari dalam hal ini adalah sebuah konsep pendidikan yang tidak hanya bervisi kepada pendidikan murni, tetapi sekaligus menggabungkan konsep pembangunan dari perspektif ekonomi, social, budaya dan lingkungan. Penelitian  dilaksanakan di Malaysia dan Indonesia ini, di Indonesia diketuai oleh Prof. Dr. Farida Hanum, sedang Penelitian di Malaysia dilakukan oleh tim peneliti dari USM (university Science Malaysia) yang diketuai oleh Dr. Intan Hashimah.

Penelitian bersama ini  dilaksanakan pada tahun 2011 sesuai dengan kesepakatan
bersama antara kedua pihak peneliti, yaitu tim peneliti Indonesia dan tim peneliti Malaysia. Dalam rangka membicarakan strategi dan tempat penelitian yang    digunakan dan pembuatan instrumen, maka ketua tim peneliti dari Indonesia berkunjung ke USM untuk melakukan pembicaraan langsung dengan tim lengkap dari Malaysia di bulan April 2011 lalu. Dalam pertemuan tersebut dapat terlesaikan instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian di Indonesia dan Malaysia   tahun 2011. Masing-masing Tim peneliti mendanai penelitian yang berlokasi di negaranya dengan dana penelitian yang diperoleh dari grant Perguruan Tinggi masing-masing. Hasil penelitian kerjasama internasional ini diharapkan menjadi dasar pijakan penyusunan MoU segera mungkin antara UNY dan USM.

Adapun tema penelitian yang  telah dihasilkan ini sebelumnya telah disepakati oleh kedua belah pihak peneliti, yang  diambil dari tema dasar  kedua tim peneliti. Tim peneliti dari USM mengusulkan tema tentang pendidikan berkelanjutan dan tim peneliti dari UNY mengusulkan tema pendidikan multikultur. Berdasarkan kedua tema tersebut, maka penelitian yang telah dilaksanakan ini berasal dari terhubungnya kedua tema tersebut dengan lebih memfokuskan pada pemahaman guru terhadap harmonisasi hubungan antara Indonesia dan Malaysia. Sehingga judul penelitian yang telah dilaksanakan ini “Harmonisasi Hubungan Indonesia  dan  Malaysia  Melalui  Pemahaman  Pendidikan Multikultural Dalam

Mewujudkan Pembangunan Lestari” (Studi Pada Guru-guru SD di Indonesia dan Malaysia).
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Adapun lokasi  penelitian (SD  yang  dipilih) diserahkan pada  masing-masing  tim  peneliti. Untuk analisis data dan penyusunan laporan penelitian dibicarakan bersama melalui teknologi informasi   internet/email. sehingga pada akhirnya hasil   laporan penelitian ini dapat sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disusun bersama.

Untuk peneltian di Indonesia maka wilayah yang diambil adalah NTB, Jawa Barat
dan DIY. Daerah NTB dan Jawa barat adalah daerah yang banyak memasok tenaga kerja Indonseia (TKI) yang selama ini menjadi permasalahan yang sangat sensitif membuat hubungan Indonesia dan Malaysia menjadi isu hangat di media massa. Sebab hasil FGD pra peneltian di daerah Sumatra Utara dan Kalimantan Timur, yang memiliki kedekatan budaya dan wilayah ternyata medapat gambaran bahwa guru-guru SD yang ikut FGD memiliki persepsi yang positif terhadap hubungan Indonesia dan Malaysia. Maka Tim peneliti dalam kesempatan ini ingin pula mendapat gambaran pendapat guru-guru yang berada di wilayah NTB (Mataram) dan Jawa Barat (Indramayu) yang dikenal sebagai asal sebagian besar TKI yang bekerja di Malaysia. Sedang wilayah Yogyakarta mewakili daerah yang dikenal sebagai masyarakat Multikultural. Dengan demikian untuk tempat penelitian di Indonesia dipilih daerah Yogyakarta, Mataram dan Indramayu.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka hasil penelitian dapat berguna dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pembangunan lestari melalui harmonisasi hubungan Indonesia dan malaysia yang ditanamkan dengan pendidikan Multikultural. Disamping itu penelitian Internasional  antara dosen Universitas Negeri Yogyakarta bersama dosen Universiti Science Malaysia dapat sebagai awal dari penelitian-penelitian berikutnya anatara kedua Universitas.

B.   Perumusan Masalah
Permasalahan dalam pendidikan ini difokuskan pada seberapa jauhkan guru-guru di Sekolah   Dasar   di   Indonesia   dan   Malaysia   sudah   memaham   tentang   Pendidikan Multikultural.   Bila   guru   sudah   memahaminya   dari   manakah   sumber   utama   guru memperoleh wawasan tersebut, mengingat Pendidikan Multikultural merupakan hal yang relatif masih baru. Selanjutnya seberapa jauhkan peran sekolah dalam memberi kontribusi
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pemahaman guru terhadap Pendidikan Multikultural. Oleh karena itu secara rinci penelitian akan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.   Bagaimanakah pemahaman guru-guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia tentang perbedaan Individu sebagai bagian dasar dari keragaman ?

2.   Bagaimanakah pemahaman guru-guru sekolah dasar di Indonesia dan Malaysia tentang
keragaman budaya (multikultural) ?

3.   Bagaimanakah   pemahaman  guru-guru  Sekolah   Dasar   di   Indonesia   dan  Malaysia terhadap Harmonisasi Hubungan Indonesia dan Malaysia ?

4.   Apa yang sudah dilakukan guru-guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia di sekolah yang berkaitan dengan Pendidikan Multikultural dan implementasinya?

5.   Apa  yang  dapat  dilakukan  guru-guru  dalam  mewujudkan  harmonisasi  hubungan
Indonesia    dan    Malaysia    melalui    pendidikan    multicultural    untuk    mewujudkan pembangunan lestari?

C.   Tujuan Khusus
Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui realita sebenarnya tentang pemahaman guru-guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia tentang Pendidikan Multikultural dalam upaya  mewujudkan  pendidikan  untuk  pembengunan  lestari.  Pendidikan  Multikultural diyakini dapat sebagaia landasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang memberi rasa keadilan, suasana demokratis yang dirasakan siswa dari guru dan kemampuan menyesuaikan diri yang diajarkan sejak dini pada setiap siswa di sekolah. Secara khusus, penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1.  Untuk mendapat informasi dan gambaran pemahaman guru-guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia tentang keragaman individu dan budaya, serta apakah Pendidikan Multikultural penting diberikan pada para siswa sebagai upaya mewujudkan pendidikan untuk pembangunan lestari    sehingga ke depan dapat mewujudkan Harmonisasi hubungan Indonesia dan Malaysia.

2.   Mengetahui strategi yang telah dilakukan guru-guru Sekolah Dasar di Indonesia dan

Malaysia menanamkan pemahaman tentang keragaman individu.
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3.   Mendapat   gambaran   pemahaman   guru-guru      tentang   Harmonisasi      Hubungan Indonesia    dan Malaysia serta strategi   menanamkannya pada para siswa mereka di sekolah.

4.   Mendapat  informasi tentang apa  yang  sudah  dilakukan  guru-guru Sekolah  Dasar  di Indonesia dan Malaysia yang berkaitan dengan Pendidikan Multikultural dan implementasinya.

5.   Memperoleh  informasi  tentang  usaha  guru-guru  Sekolah  Dasar  di  Indonesia  dan Malaysia     melalui Pendidikan Multikultural dan pembangunan lestari untuk mewujudkan Harmonisasi Hubungan Indonesia dan Malaysia.

D.   Keutamaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberi kontribusi dalam memetakan pemahaman guru- guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia tentang Pendidikan Multikultural, terutama untuk hal-hal berikut:

1.   Teridentifikasi pemahaman guru-guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia tentang Pendidikan Multikultural sebagai upaya mewujudkan pendidikan untuk pembangunan lestari.

2.   Menjadi bahan pengayaan bagi sekolah dalam membekali kemampuan pemahaman
guru-guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia tentang Pendidikan Multikultural.

3.   Meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan kualitas pendidikan yang diberikan guru- guru Sekolah Dasar Indonesia dan Malaysia yang sesuai dengan kondisi atau kekhususan kultur dan perbedaan siswa yang ada di sekolah.

4. Menjadi  bahan  masukan  untuk  rekomendasi  kebijakan  Dinas  Pendidikan Kabupaten/Kota mengenai implementasi pendidikan multikultural dan pembinaan kemampuan guru-guru Sekolah Dasar di Indonesia dan Malaysia.

E.   Roadmap Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang pernah dilakukan di Indonesia tentang Implementasi Pendidikan Multikultural yang Dilakukan di Sekolah (Farida Hanum,
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2006). Hasil temuan diperoleh data sebagian besar guru-guru di tempat penelitian belum memahami tentang Pendidikan Multikultural. Selain itu penelitian yang dilakukan pada mahasiswa aktivis FIP UNY (Farida Hanum, 2005) menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengetahui tentang pendidikan multicultural justru baru di perkuliahan. Namun menurut mereka, sebagian dari essensi tentang pendidikan multicultural seperti toleransi, dapat menerima keberagaman, nilai demokratis, sudah pernah mereka peroleh sebagian muai dari sejak sekolah dasar. Walau belum memahami bahwa itu adalah bagian dari pendidikan multicultural. Penelitian ini juga telah dilanjutkan lagi pada penelitian strategis nasional pada tahun 2009, yang menghasilkan modul guru dan suplemen pembelajaran bagi siswa kelas IV di 25 Sekolah di propinsi DIY.

Penelitian  yang  akan  dilaksanakan  ini  ingin  mengkaji  lebih  mendalam  tentang
temuan data tersebut dengan meneliti dalam skala yang lebih besar, lebih komprehensif yang meliputi dua Negara Indonesia dan Malaysia. Khususnya untuk meningkatkan harmonisasi hubungan Indonesia dan Malaysia dalam mewujudkan pembangunan lesatari di kedua Negara. Pada gilirannya selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk kebijakan implementasi Pendidikan Multikultural di Sekolah-Sekolah Dasar baik di Indonesia maupun Malaysia. Baik untuk kebijakan bagi sumber daya guru-guru Sekolah Dasar  maupun  untuk  kebijakan  implementasi  Pendidikan  Multikultural  beserta perangkatnya  di  sekolah-sekolah  Indonesia  dan  Malaysia  sebagai  upaya  mewujudkan

pendidikan untuk pembangunan lestari.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A.   Peran Guru Dalam Menanamkan Perilaku Berbangsa
Perilaku berbangsa merupakan soft skill, yaitu seperangkat kemampuan yang mempengaruhi individu dalam berinteraksi dengan orang lain. Soft skill perlu dipelajari dan dilatihkan yang dalam proses sosiologi disebut proses sosialisasi sehingga menjadi bagian dari keperibadian warga bangsa suatu negara (Farida hanum

2009).   Bangsa seperti yang definisikan oleh Ernest Rinan (dalam Depdagri, 3003) adalah

“jiwa yang mengandung kehendak bersatu” ( Le Desir D’etre Ensamble).
Pendapatnya menjelaskan bahwa “jiwa”, adalah suatu prinsip kerohanian (Une Nation Est Une Ame, un principe spiritual). Tampak di sini bahwa bangsa terbentuk tidak terbatas sebagai hasil suatu proses politik, melainkan kehendak dari banyak orang/ individu atau kelompok  (masyarakat)  yang  menyatukan  diri,  menjadi  satu  komponen  baru  dengan maksud secara bersama menuju tujuan hidup yang sama, yang terwujud dalam wawasan kebangsaan.

Wawasan kebangsaan mengandung tuntunan suatu bangsa untuk mewujudkan jadi
diri, serta mengembangkan perilaku sebagai bangsa yang meyakini nilai-nilai budayanya yang  lahir  dan  tumbuh  sebagai  penjelmaan  kepribadiannya.  Kepribadian  warga  suatu bangsa   dibentuk   melalui   pendidikan   yang   berkelanjutan   dan   terarah   sesuai   yang dituntunkan oleh cita-cita bangsa dan negara. Sebagai bangsa dan negara yang memiliki kepribadian luhur dan gemar bersahabat, maka sudah menjadi suatu kewajiban lembaga pendidikan mengantarkan para siswanya berprilaku luhur dan bersahabat dengan warga dunia lainnya, terutama negara yang berdekatan seperti Indonesia dan Malaysia.

Pendidikan pasti harus mengajarkan konsep konsep yang benar dan bermoral, untuk itulah  sebuah  negara  sangat  menggantungkan  harapannya  pada  lembaga  pendidikan melalui peran guru-guru, agar mampu menghasilkan warga negara yang berkepribadian,

bermoral, suka bersahabat di banding bermusuhan, dapat menyelesaikan permasalahan
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apapun dengan pikiran yang jernih dan perasaan yang cerdas dan bukan dengan emosi kemarahan yang siap menghancurkan.

Masyarakat modern manapun tidak bisa dilepaskan dari jasa baik para guru. Bahkan sejak jaman dahulu, guru selalu menjadi pusat perhatian masyarakat, ketika harus memikirkan dan mengembangkan sebuah sistem pendidikan yang efektif dan berguna bagi para generasi penerus sebuah negara.   Guru memiliki peluang besar untuk merubah pemikiran  dan  persepsi  anak  didiknya,  merubah  tingkah  laku  mereka  terhadap  suatu masalah dan keadaan. Bila guru berpandangan positif tentang eksistensi hubungan suatu bangsa, maka besar kemungkinan para siswanya juga akan memiliki pandangan positif pula. Guru selalu mampu melakukan “positive transfer of learning and priciple” kepada semua anak didiknya. Namun, ada pula yang gagal memberikannya kepada anak didiknya yang dimungkinkan ada kesalahan dalam pandangan dan persepsi guru tentang sesuatu hal yang tidak sesuai dengan keinginan sebagian besar warga masyarakat. Sehingga hasil usaha guru tersebut kurang layak dan sulit diterima di masyarakat luas. Seorang guru yang baik dan profesional dituntut untuk dapat menanamkan filosofi pembelajaran yang memberdayakan para muridnya, mereka mampu melaksanakan Learning how to learn.
Guru yang berhasil mendidik para siswanya dengan  Positive transfer of learning and princple  maka  dapat  dilihat  dari  hasil  perilaku  para  siswa  mereka  tersebut  yang  akan menjadi orang yang cerdas berpikir dengan memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi, cerdas mengelola emosi dengan memiliki kecakapan sosial, mampu berempati, memiliki nilai toleransi, dan  suka  kedamaian. Selain itu  guru pun dituntut harus memiliki kecerdasan spritual yang tinggi, mampu meresapi dan menghayati kebesaran yang kuasa, selalu berbuat kebaikan sesuai dengan tuntunan agamanya, mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan dan berpihak pada kebaikan dan nilai-nilai moral. Ketiga kecerdasan itu seyogyanya dimiliki guru dengan seimbang.

Guru juga dituntut mengikuti perkembangan global terutama ilmu pengetahuan, karena dengan kemajuan based teknologi paradigma, kekuatan dan kejayaan bergeser dari

resource  based  ke  knowledge  based  pada  awal  dekade.  Di  era  global  informasi  sangat
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mudah  diakses  siapa  saja,  baik  informasi  yang  mengandung  kebenaran  maupun  sarat dengan kekeliruan yang tak jarang pula mengandung fitnah dan adu domba.

Fenomena tersebut pun terjadi pada hubungan Indonesia dan Malaysia. Isu-isu   tak benar cepat sekali menyebar dan menyulut rasa permusuhan bagi mereka yang tak memiliki pengetahuan luas dan kecerdasan mengelola emosi. Peran media massa yang tak bertanggung jawab turut memperkeruh suasana.

Bagi guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi, tak mudah terombang ambing pada isu isu yang belum jelas kebenarannya tersebut , bicara tanpa data yang benar bukanlah sikap para guru   profesional, sebab guru yang profesional memiliki karakteristik pribadi positif sebagaimana yang dikatakan oleh Laura Cartoff (via Suyanto, 2007) yaitu: (1) competency, (2) honesty, (3) punctuality, (4) integrity, (5) morality, (6) kindness dan (7) humanity.
Guru yang memiliki karakteristik pribadi yang positif dan memiliki profesionalisme yang tinggi akan mampu memberi pengaruh positif dalam mendidik,   mengarahkan siswa mereka untuk bertingkah laku yang mencerminkankan perilaku berbangsa dan bernegara yang baik. Menurut MacGilchrist, Kate Myers dan Jane Reed (2004) guru yang baik memiliki karakteristik antara lain (1) Eksplain things more deeply, (2) Are not too quick and not to slow, (3) Do not ignore you (pupils), (4) Give you (pupils) choices, (5) Give you (pupils) ways of remembering things. Sebaliknya guru yang tidak baik diberi kateristik oleh mereka antara lain (1) Shout, (2) Make you (pupils) sit still for too long, (3) Speak too fast, (4) Do not trust You (pupils). Sebagai guru yang baik dan profesional , seharusnya menghindari dari ciri negatif tersebut.

Guru yang profesional juga ditandai dengan wawasan mereka yang luas, tidak saja yang terkait dengan disiplin ilmu mereka saja, tetapi guru harus mengikuti arus informasi yang berkaitan dengan Ilmu pengetahuan dan teknologi, tentang politik, permasalahan regional dan bilateral maupun internasional negaranya, permasalahan lingkungan hidup, demokratisasi, HAM, kesetaraan gender dan multikulturalisme yang menjadi wacana dunia Global saat ini dan menyangkut pula dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Tanpa

mengikuti dan merespon fenomena global, guru bisa saja tergelincir pada unjuk kerja yang
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tidak kontekstual, sehingga pembelajaran yang terjadi tidak akan mapu membekali para siswa untuk memiliki kompetensi yang relevan dengan tuntutan relevan( Suyanto, 2007)

Begitu  juga  bila  kita  ambil  persoalan  multikulturalisme,  yang  saat  ini  sedang gencarnya telah menjadi gerakan dan kekuatan global, maka guru harus memahaminya dan memiliki perspektif yang baik dan positif. Jika dalam proses pembelajaran guru dapat menyerap substansi multikulturalisma, dan kemudian mampu mengintegrasikan ke dalam setiap pilihan metode dan pendekatan pembelajaran serta pedagogis, dapat dipastikan guru yang bersangkutan akan mampu menanamkan pemahaman dan arti penting pluralisme, toleransi, empati, dalam suatu kehidupan global kepada peserta didik secara efektif. Dengan demikian guru yang baik dan profesional akan dapat mendidik dan membentuk pribadi yang memiliki perilaku berbangsa dan bernegara yang baik, cinta pada negara dan rela berkorban demi nusa bangsanya, akan tetapi tetap memiliki jiwa besar untuk dapat hidup harmonis dengan bangsa-bangsa dan negara lainnya, khususnya negara tetangga dalam hal ini Indonesia dan malaysia.

B.  Hakekat Pendidikan Multikultural
Dalam konteks kehidupan yang multikultural, pemahaman yang berdimensi multikultural harus dihadirkan untuk memperluas wacana pemikiran manusia yang selama ini masih mempertahankan “egoisme” kebudayaan dan keagamaan. Haviland mengatakan bahwa multikultural dapat diartikan pula sebagai pluralitas kebudayaan dan agama. Dengan demikian, memelihara pluralitas akan tercapai kehidupan yang ramah dan penuh perdamaian. Pluralitas kebudayaan adalah interaksi sosial dan politik antara orang-orang yang berbeda cara hidup dan berpikirnya dalam suatu masyarakat. Secara ideal, pluralisme kebudayaan atau multikulturalisme berarti penolakan terhadap kefanatikan, purbasangka, rasisme, tribalisme, dan menerima secara inklusif keanekaragaman yang ada (William A. Haviland, terj. 1988: 289).

Sikap saling menerima, menghargai nilai, budaya, keyakinan yang berbeda tidak otomatis akan berkembang sendiri. Apalagi karena dalam diri seseorang ada kecenderungan

untuk mengharapkan orang lain menjadi seperti dirinya (Ruslan Ibrahim, 2008: 117). Sikap
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saling menerima dan menghargai akan cepat berkembang bila dilatihkan dan dididikkan pada generasi muda dalam sistem pendidikan nasional. Dengan pendidikan, sikap penghargaan terhadap perbedaan direncanakan dengan baik, generasi muda dilatih dan disadarkan  akan  pentingnya  penghargaan  pada  orang  lain  dan  budaya  lain  bahkan dilatihkan dalam hidup sehingga sewaktu mereka dewasa sudah punya sikap dan perilaku itu. Jika cita ideal pendidikan seperti sikap itu dapat terwujud di hati sanubari dan perilaku bangsa maka  itulah yang disebut dengan pendidikan multikultural yang bermuara pada multikulturalisme.

Fay (1998: 3) mengemukakan bahwa multikulturalisme menunjukkan suatu yang krusial dalam dunia kontemporer. Dalam dunia multikultural harus mementingkan adanya berbagai macam perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya dan ada interaksi sosial di antara mereka. Para multikulturalis memfokuskan pada pemahaman dan hidup bersama dalam konteks sosial budaya yang berbeda.

Banks (2001: 3) berpendapat bahwa pendidikan multikultural merupakan suatu rangkaian  kepercayaan  (set   of   beliefs)   dan  penjelasan  yang  mengakui  dan  menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun negara. Ia mendefinisikan pendidikan multikultural adalah ide, gerakan, pembaharuan pendidikan dan proses pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur lembaga pendidikan supaya siswa dengan   bermacam-macam latar belakang   akan memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai prestasi akademis di sekolah (Banks, 1993: 1).

Hal penting yang perlu dicatat dalam pendidikan multikultural ini adalah seorang guru tidak hanya dituntut menguasai dan mampu secara profesional mengajarkan mata pelajaran atau mata kuliah yang diajarkannya. Lebih dari itu, seorang pendidik juga harus mampu menanamkan nilai-nilai dari pendidikan multi kultural seperti demokrasi, humanisme, kadilan gender, kemampuan berbeda pendapat dan pluralisme budaya. Dasar psikologi pendidikan multikultural menekankan pada perkembangan pemahamaman diri yang lebih besar, konsep diri yang lebih positif dan kebanggaan pada identitas pribadi. Siswa

merasa  baik  tentang  dirinya  karena  terbuka  dan  resptif  (menerima)  dalam  berinteraksi
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dengan orang lain dan menghormati budaya dan identitasnya.  Bennet (1990) berpendapat ada hubungan timbal balik antara konsep diri, prestasi akademik, identitas individu, etnis dan budaya.

Adapun Howard (1993) berpendapat bahwa pendidikan multikultural memberi kompetensi  multikultural.  Dengan  demikian  pendidikan  multikultural  harus  dibelajarkan sejak dini (Farida Hanum, 2005)   sehingga anak akan mampu menerima dan memahami perbedaan budaya yang berdampak pada perbedaan usage, folkways, mores, dan customs. Dengan pendidikan multikultural peserta didik mampu menerima perbedaan, kritik, dan memiliki rasa empati, toleransi pada sesama tanpa memandang golongan, status, gender, dan kemampuan akademik.  Hal senada juga ditekankan oleh Musa Asya’rie (2004) bahwa pendidikan multikultural  kelak memiliki kekenyalan dan kelenturan mental bangsa dalam menyikapi konflik sosial di masyarakat.

C.     Pengertian Multikultural
Merujuk apa yang dikemukakan Parekh (1997), multikulturalisme meliputi tiga hal. Pertama, multikulturalisme berkenaan dengan budaya; kedua, merujuk pada keragaman yang ada; dan ketiga, berkenaan dengan tindakan spesifik pada respon terhadap keragaman tersebut. Akhiran “isme” menandakan suatu doktrin normatif yang diharapkan bekerja pada setiap  orang  dalam  konteks  masyarakat  dengan  beragam  budaya.  Proses  dan  cara bagaimana multikulturalisme sebagai doktrin normatif menjadi ada dan implementasi gagasan-gagasan multikultural yang telah dilakukan melalui kebijakan-kebijakan politis, dalam hal ini kebijakan-kebijakan pendidikan.

Pengaturan sebagai tanggapan (respon) atas keberagaman sering menjadi arena dominasi kebudayaan mayoritas, dan akhirnya terjebak dalam bentuk-bentuk monokultural (Blanks, 1994). Dalam konteks negara, multikulturalisme seakan terus kehilangan keberagamannya ketika bersentuhan dengan otoritas budaya muncul sebagai pengatur budaya  yang  dominan.  Kepentingan  negara  untuk  mempertahankan  “keutuhan”  atau

“kebudayaan mayoritas” juga dilakukan dalam pendidikan dan pengajaran.
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Lingkungan pendidikan adalah sebuah sistem yang terdiri dari banyak faktor dan variabel utama, seperti kultur sekolah, kebijakan sekolah, politik, serta formalisasi kurikulum dan bidang studi. Bila dalam hal tersebut terjadi perubahan maka hendaklah perubahan itu fokusnya   untuk   menciptakan   dan   memelihara   lingkungan   sekolah   dalam   kondisi multikultural yang efektif. Setiap anak seyogianya harus beradaptasi diri dengan lingkungan sekolah yang multikultural. Tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah mengubah pendekatan pelajaran dan pembelajaran ke arah memberi peluang yang sama pada setiap anak. Jadi tidak ada yang dikorbankan demi persatuan. Untuk itu, kelompok-kelompok harus damai,  saling  memahami, mengakhiri  perbedaan  tetapi  tetap  menekankan pada  tujuan umum untuk mencapai persatuan. Siswa ditanamkan pemikiran lateral, keanekaragaman, dan keunikan itu dihargai. Ini berarti harus ada perubahan sikap, perilaku, dan nilai-nilai khususnya  civitas  akademika  sekolah.  Ketika  siswa  berada  di  antara  sesamanya  yang berlatar belakang berbeda mereka harus belajar satu sama lain, berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga  dapat menerima  perbedaan di antara mereka  sebagai sesuatu yang memperkaya mereka.

Gibson (dalam Hernandez, 2001) menyebutkan bahwa pendidikan multikultural adalah sebuah proses di mana individu mengembangkan cara-cara mempersepsikan, mengevaluasi berperilaku dalam sistem kebudayaan yang berbeda dari sistem kebudayaan

sendiri.

Pendidikan   multikultural  dapat   didefinisikan   sebagai   “pendidikan   untuk   atau tentang keragaman kebudayaan dalam merespon perubahan demografis dan kultural di lingkungan masyarakat  tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan”. Hal ini sejalan dengan pendapat Paulo Freire, pendidikan bukan merupakan “menara gading” yang berusaha menjauhi realitas sosial dan budaya. Pendidikan menurutnya harus mampu menciptakan tatanan masyarakat yang terdidik dan berpendidikan, bukan sebuah masyarakat yang hanya mengagungkan prestise sosial sebagai akibat kekayaan dan kemakmuran dialaminya.

Istilah “pendidikan multikultural” dapat digunakan baik pada tingkat deskriptif dan

normatif, yang menggambarkan isu-isu dan masalah-masalah pendidikan yang berkaitan

22    Laporan Penelitian Kerjasama Internasional Tahun 2011

dengan masyarakat multikultural. Lebih jauh ia juga mencakup pengertian tentang pertimbangan terhadap kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi pendidikan dalam masyarakat multicultural (Tilaar, 2002).

Selanjutnya Bank (dalam Sutarno, 2007), menyatakan bahwa pendidikan multicultural adalah ide, gerakan pembaharuan pendidikan dan proses pendidikan yang tujuan utamanya  untuk mengubah struktur  lembaga  pendidikan supaya siswa  baik pria maupun wanita, siswa berkebutuhan khusus, dan siswa yang merupakan anggota kelompok ras, etnis, dan kultur yang bermacam-macam itu akan memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai prestasi akademik di sekolah. Dengan demikian, pendidikan multicultural akan mencakup: (1) ide dan kesadaran akan nilai penting keragaman budaya, (2) gerakan pembaharuan pendidikan, dan (3) proses pendidikan.

Dari  apa  yang  dikemukakan  di  atas,  pada  dasarnya  dapat  dimaknai  bahwa pendidikan   multikultural   adalah   pendidikan   yang   memperhatikan   perbedaan   atau keragaman budaya anak didik yang dipengaruhi oleh budaya etnis (kedaerahan), status sosial ekonomi (kelas sosial), gaya hidup kota-desa (way of life), agama, dan keahlian (Soerjono Soekanto, 1990: 206).

Pendidikan multikultural adalah suatu pendekatan progresif untuk melakukan transformasi pendidikan yang secara menyeluruh membongkar kekurangan, kegagalan, dan praktik-praktik diskriminasi dalam proses pendidikan (Muhaemin El Ma’hady, 2004: 5). Sejalan dengan itu, Musa Asy’arie (2004: 1) mengemukakan bahwa pendidikan multikultural merupakan proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap keragaman  budaya  yang  hidup di  tengah-tengah masyarakat  plural. Dengan pendidikan multikultural menurut beliau, diharapkan adanya kekenyalan dan kelenturan mental bangsa menghadapi benturan konflik sosial.

Berkaitan  dengan  kurikulum  dapat  diartikan sebagai  suatu  prinsip yang menggunakan keragaman kebudayaan peserta didik dalam mengembangkan filosofi, misi, tujuan, dan komponen kurikulum, serta lingkungan belajar sehingga siswa dapat menggunakan  kebudayaan  pribadinya  untuk  memahami  dan  mengembangkan  berbagai

wawasan, konsep, keterampilan, nilai, sikap, dan moral yang diharapkan.
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Dalam konteks teoritis, belajar dari model-model pendidikan multikultural yang pernah ada dan sedang dikembangkan oleh negara maju, dikenali lima pendekatan, yaitu: pertama,pendidikan   mengenai   perbedaan-perbedaan   kebudayaan      multikulturalisme; kedua, pendidikan mengenai perbedaan-perbedaan kebudayaan atau pemahaman kebudayaan; ketiga, pendidikan bagi pluralisme kebudayaan; keempat, pendidikan dwi- budaya; kelima, pendidikan multikultural sebagai pengalaman moral manusia.

Pendidikan multikultural (multicultural education) merupakan respon terhadap perkembangan keragaman populasi sekolah, sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. Dalam dimensi lain, pendidikan multikultural merupakan pengembangan kurikulum  dalam  aktivitas  pendidikan  untuk  memasuki  berbagai  pandangan,  sejarah, prestasi  dan  perhatian  terhadap  orang-orang  etnis  lain.  Artinya  secara  luas pendidikan multikuktural itu mencakup seluruh siswa tanpa membedakan kelompok-kelompok seperti etnis, ras, budaya, strata sosial, agama, dan gender sehingga mampu mengantarkan siswa menjadi manusia yang toleran dan menghargai perbedaan.

Perbedaan-perbedaan  pada  diri  anak  didik  yang  harus  diakui  dalam  pendidikan multikultural, antara lain mencakup penduduk minoritas etnis dan ras, kelompok pemeluk agama,  perbedaan  agama,  perbedaan  jensi  kelamin,  kondisi  ekonomi,  daerah/asal-usul, ketidakmampuan fisik dan mental, kelompok umur, dan lain-lain (Baker, 1994: 11). Melalui pendidikan multikultural ini anak didik diberi kesempatan dan pilihan untuk mendukung dan memperhatikan satu atau beberapa budaya, misalnya sistem nilai, gaya hidup, atau bahasa. D.    Perspektif dan Tujuan Pendidikan Multikultural
Meminjam sistem klasifikasi Robinson, Nasikun (2005) menyampaikan bahwa ada tiga perspektif multikulturalisme di dalam sistem pendidikan: (1) perspektif ”cultural assimilation”;  (2)  perspektif  ”cultural  pluralism”;  dan (3)  perspektif ”cultural  synthesis”. Yang pertama, merupakan suatu model transisi di dalam sistem pendidikan yang menunjukkan proses asimilasi anak atau subyek didik dari berbagai kebudayaan atau masyarakat  sub  nasional  ke  dalam  suatu  ”core  society”.  Yang  kedua,  suatu  sistem pendidikan yang menekankan pada pentingnya hak bagi semua kebudayaan dan masyarakat

sub nasional untuk  memelihara dan mempertahankan identitas kutlural masing-masing.
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Yang ketiga merupakan sintesis dari perspektif asimilasionis dan pluralis, yang menekankan pentingnya proses terjadinya eklektisisme dan sintesis di dalam diri anak atau subyek didik dan masyarakat, dan terjadinya perubahan di dalam berbagai kebudayaan dan masyarakat sub nasional. Selanjutnya Nasikun berpendapat bahwa di dalam masyarakat Indonesia yang sangat  majemuk  ini  yang  diperlukan  adalah  aplikasi  pilihan  perspektif  pendidikan  yang ketiga. Perspektif pendidikan yang demikian memberi peran pada pendidikan multikultural sebagai instrumen bagi pengembangan eklektisisme dan sintesis beragam kebudayaan sub nasional  pada  tingkat  individual  dan  masyarakat  dan  bagi  promosi  terbentuknya  suatu

”melting pot” dari beragam kebudayaan dan masyarakat sub nasional.

Pilihan perspektif pendidikan ”sintesis multukultural” memiliki rasional yang paling dasar di dalam hakekat tujuan suatu pendidikan multikultural, yang dapat diidentifikasi melalui  tiga  tujuan  (Ekstrand  dalam  Nasikun,  2005),  yaitu  tujuan  ”attitudinal”,  tujuan

”kognitif”, dan tujuan ”instruksional”. Pada tingkat attitudinal, pendidikan multikultural memiliki  fungsi  untuk  menyemai  dan  mengembangkan  sensitivitas  kultural,  toleransi kultural, penghormatan pada identitas kultural, pengembangan sikap budaya responsif dan keahlian untuk melakukan penolakan dan resolusi konflik. Pada tingkat kognitif, pendidikan multikultural memiliki tujuan bagi pencapaian kemampuan akademik, pengembangan pengetahuan tentang kemajemukan kebudayaan, kompetensi untuk melakukan analisis dan interpretasi perilaku kultural, dan kemampuan membangun kesadaran kritis tentang kebudayaan sendiri. Pada tingkat instruksional, pendidikan multikultural memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan melakukan koreksi atas distorsi-distorsi, stereotipe- stereotipe, peniadaan-peniadaan, dan mis-informasi tentang kelompok-kelompok etnis dan kultural yang dimuat di dalam buku dan media pembelajaran, menyediakan strategi-strategi untuk melakukan hidup di dalam pergaulan multikultural, mengembangkan ketrampilan- ketrampilan   komunikasi   interpersonal,   menyediakan   teknik-teknik   untuk   melakukan evaluasi dan membentuk menyediakan klarifikasi dan penjelasan-penjelasan tentang dinamika-dinamika perkembangan kebudayaan.

E.  Dasar Pendidikan Multikultural
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Berdasarkan  kondisi masyarakat Indonesia  yang multikultur, maka  untuk membentuk Negara Indonesia yang kokoh perlu mengembangkan jensi pendidikan yang cocok untuk bangsa yang multikultural. Jenis pendidikan yang cocok untuk bangsa yang multikultur tersebut adalah pendidikan multicultural. Sebagaimana disebutkan pada uraian terdahulu, pendidikan multikultural paling tidak menyangkut tiga hal, yaitu:

1. Kesadaran Nilai Penting Keragaman Budaya

Kiranya perlu peningkatan kesadaran bahwa semua siswa memiliki karakteristik khusus  karena  usia,  agama,  gender,  kelas  social,  etnis,  ras,  atau  karakteristik  budaya tertentu yang melekat pada diri masing-masing. Pendidikan multicultural berkaitan dengan ide bahwa semua siswa tanpa memandang karakteristik budayanya itu seharusnya memiliki kesempatan yang sama untuk belajar di sekolah. Perbedaan yang ada itu merupakan keniscayaan atau kepastian adanya namun perbedaan itu harus diterima secara wajar dan bukan untuk membedakan. Artinya, perbedaan itu perlu diterima sebagai suatu kewajaran dan  perlu  sikap  toleransi agar  masing-masing dapat  hidup berdampingan secara  damai tanpa melihat unsure yang berbeda itu membeda-bedakan. Titik temu variable multikultural

pada perilaku siswa dapat digambarkan sebagai berikut.

Gender
usia                                                               Religi

Berkeb u-tuhan khusus

Perilaku siswa

Status sosial ekono

Ras                                                            Jenis identita

Bahasa                          s
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Kesadaran   akan  keragaman  (multikultural)   berkontribusi   pada   perkembangan pribadi siswa. Pendidikan multikultural menekankan pada pengembangan pemahaman diri yang lebih besar, konsep diri yang positif, dan kebanggaan pada identitas pribadinya. Artinya,memiliki   pemahaman   yang   lebih   baik   tentang   dirinya   yang   ada   akhirnya berkontribusi terhadap keseluruhan prestasi intelektual, akademis, dan sosial siswa.

Siswa merasa baik tentang dirinya sendiri karena lebih terbuka dan reseptif (menerima)   dalam   berinteraksi   dengan   orang   lain   dan   menghormati   budaza   dan identitasnya. Pendapat ini mendapat justifikasi lebih lanjut dengan temuan penelitian yang berkaitan dengan adanya hubungan timal balik antara konsep diri, prestasi akademis, identitas individu, etnis, dan budaya.

2. Gerakan Pembaharuan Pendidikan
Ide penting yang lain dalam pendidikan multikultural adalah sebagian siswa karena karakateristiknya, ternyata ada yang memiliki kesempatan yang lebih baik untuk belajar di sekolah  favorit  tertentu, sedang  siswa  dengan karakteristik budaya yang  berbeda tidak memiliki kesempatan itu.

Beberapa   karakteristik   institusional   dari   sekolah   secara   sistematis   menolak kelompok untuk mendapat pendidikan yang sama, walaupun itu dilakukan secara halus, dalam arti dibungkus dalam bentuk aturan yang hanya bisa dipenuhi oleh segolongan tertentu dan tidak bida dipenuhi oleh golongan yang lain. Ada kesenjangan ketika muncul fenomena sekolah favorit yang didomimasi oleh golongan orang kaya karena ada kebijakan lembaga yang mengharuskan untuk membayar uang pangkal yang mahal untuk bisa masuk dalam kelompok sekolah favorit itu.

Pendidikan multicultural bisa muncul berbentuk bidang studi, program dan praktik yang direncanakan lembaga pendidikan untuk merespon tuntutan, kebutuhan, dan aspirasi berbagai kelompok.  Sebagaimana ditunjukkan oleh Grant dan Seleeten (dalam Sutarno,

2007), pendidikan multicultural bukan sekedar merupakan praktik actual atau bidang studi

atau program pendidikan semata, namun mencakup seluruh aspek-aspek pendidikan.
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3. Proses Pendidikan

Pendidikan multikultural yang juga merupakan proses pendidikan yang tujuannya tidak akan pernah terealisasikan secara penuh. Pendidikan multikultural adalah proses menjadi, proses yang berlangsung terus-menerus dan bukan sebagai sesuatu yang langsung tercapai. Tujuan oendidikan multikultural adalah untuk memperbaiki prestasi secara untuh bukan sekedar meningkatkan skor.

Persamaan pendidikan, seperti halnya kebebasan dan keadilan, merupakan ide yang harus dicapai melalui perjuangan keras. Perbedaan ras, gender, dan diskriminasi terhadap orang yang berkebutuhan akan tetap ada, sekalipun telah ada upaya keras untuk menghilangkan masalah ini. Jika prasangka dan diskriminasi dikurangi pada suatu kelompok, biasanya keduanya terarah pada kelompok lain atau mengambil bentuk yang lain. Karena tujuan   pendidikan   seharusnya   bekerja   secara   kontinyu   meningkatkan   persamaan pendidikan untuk semua siswa.

F.     Tujuan Pendidikan Multikultural
Hasil yang diharapkan Pendidikan multikultural terlihat pada definisi, justifikasi, asumsi,  dan  pola-pola  pembelajarannya.  Ada  banyak  variasi  tujuan  khusus  dan  tujuan umum pendidikan multikultural yang digunakan oleh sekolah sesuai dengan faktor kontekstual  seperti  visi  dan  misi  belakang  sekolah,  siswa,  lingkungan  sekolah,  dan perspektif. Tujuan pendidikan multikultural  mencakup tiga aspek belajar (kognitif, afektif, dan tindakan) dan berhubungan dengan nilai intrinsik (ends) juga nilai instrumental (means) pendidikan multikultural. Tujuan pendidikan multikultural mencakup (Sutarno, 2007):

1.   Pengembangan Literasi Etnis dan Budaya

Salah  satu  alasan  utama  gerakan  untuk  memasukkan  pendidikan  multikultural dalam program sekolah adalah untuk memperbaiki kelalaian dalam penyusunan kurikulum. Pertama, kita  harus memberi informasi pada siswa tentang sejarah  dan kontribusi dari kelompok etnis yang secara tradisional diabaikan dalam kurikulum dan materi pembelajara. Kedua, kita harus menempatkan kembali citra kelompok ini secara lebih akurat dan signifikan, menghilangkan bias dan informasi menyimpang ini adalah informasi yang salah

tentang sistem nilai dan budaya dari etnis tertentu atau melihat sistem nilai budaya mereka
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dari sudut pandang kelompok lain. Siswa masih terlalu sedikit mengetahui tentang sejarah, pewarisan, budaya, bahasa, dan kontribusi kelompok masyarakat yang beragam dari bangsanya sendiri.

Jadi tujuan utama pendidikan multikultural adalah mempelajari tentang latar belakang sejarah, bahasa, karakteristik budaya, sumbangan, peristiwa kritis, individu yng berpengaruh,  dan  kondisi  sosial,  politik,  dan  ekonomi  dari  berbagai  kelompok  etnis mayoritas dan minoritas. Informasi ini harus komprehensif, analitis, dan komparatif, dan harus memasukkan persamaan dan perbedaan di antara kelompok-kelompok yang ada.

2.   Perkembangan Pribadi

Dasar psikologis pendidikan multikultural menekankan pada pengembangan pemahaman diri yang lebih besar, konsep diri yang positif, dan kebanggaan pada identitas pribadinya. Penekanan bidang ini merupakan bagian dari tujuan pendidikan multikultural yang berkontribusi pada perkembangan pribadi siswa, yang berisi pemahaman yang lebih baik   tentang   diri   yang   pada   akhirnya   berkontribusi   terhadap   keseluruhan   prestasi intelektual, akademis, dan sosial siswa.

Siswa merasa baik tentang dirinya sendiri karena lebih terbuka dan reseptif (menerima) dalam berinteraksi dengan orang lain dan menghormati budaya dan identitasnya. Pendapat ini mendapat justifikasi lebih lanjut dengan temuan penelitian yang berkaitan  dengan  adanya  hubungan timbal  balik  antara  konsep  diri,  prestasi  akademis, identitas individu, etnis dan budaya. Pendidikan multikultural juga membantu mencapai tujuan memaksimalkan potensi kemanusiaan, dengan memenuhi kebutuhan individu, dan mengajar siswa seutuhnya dengan mempertinggi rasa penghargaan pribadi, kepercayaan dan kompetensi dirinya. Pendidikan multikultural menciptakan kondisi kesiapan psikososial dalam diri individu dan lingkungan belajar yang memiliki efek positif pada upaya dan penguasaan tugas akademis.

3.   Klarifikasi Nilai dan Sikap

Pendidikan multikultural mengangkat nilai-nilai inti yang berasal dari prinsip martabat manusia (human dignity), keadilan, persamaan, kebebasan, dan demokrasi. Maksudnya adalah mengajari generasi muda untuk menghargai dan menerima pluralisme
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etnis, menyadarkan bahwa perbedaan budaya tidak sama dengan kekurangan atau rendah diri,  dan  untuk  mengakui  bahwa  keragaman  merupakan  bagian  integral  dari  kondisi manusia. Pengklarifikasian sikap dan nilai etnis didesain untuk membantu siswa memahami bahwa berbagai konflik nilai itu tidak dapat dielakkan dalam masyarakat pluralistik, dan bahwa konflik tidak harus menghancurkan dan memecah belah. Jika kita mengelola dengan baik hal itu akan dapat menjadi katalis kemajuan sosial dan ada kekuatan dalam pluralisme etnis dan budaya; bahwa kesetiaan etnis (ethnic allegiance) dan loyalitas nasional (national loyalty) bukan tidak dapat didamaikan; dan bahwa kerjasama dan koalisi di antara kelompok etnis tidak tergantung pada pemilikan keyakinan, nilai, dan perilaku yang sama. Menganalisa dan mengklarifikasi sikap dan nilai etnis merupakan langkah kunci dalam proses melepaskan potensi kreatif individu untuk memperbarui diri dan masyarakat untuk tumbuh kembang lebih lanjut.

4.   Kompetensi Multikultural

Penting sekali bagi siswa untuk mempelajari bagaimana berinteraksi dengan dan memahami  orang  yang  secara  etnis,  ras,  dan  kultural  berbeda  dari  dirinya.  Dunia  kita menjadi semakin lebih beragam, kompak, dan saling tergantung. Namun, bagi sebagian besar   siswa,   awal-awal   pembentukan   kehidupannya   dihabiskan   dengan   isolasi   atau terkurung di daerah kantong secara etnis dan kultural. Kita biasa hidup dalam kantong- kantong budaya yang sempit yang hanya mengenal budaya yang sempit pula. Peralihan dari generasi ke generasi mengalami penurunan pemahaman akan budaya kita. Nenek kita lebih mengenal budaya daerah kita. Akhirnya jadilan anak kita yang terkungkung oleh kepicikan budaya yang serba kurang dan menyimpang dari akar budaya yang sesungguhnya. Mungkin kita bukan orang Batak tulen atau Bali tulen yang benar-benar memahami budaya kita. Kita tidak menyiapkan lingkungan dan latar belakang multikultural yang berbeda untuk pembelajaran. Upaya interaksi lintas kultural seringkali terhalang oleh nilai, harapan dan sikap negatif; kesalahan budaya (cultural blunders); dan dengan mencoba menentukan autran  etiket  sosial  (rules of  social  etiquette)  dari satu  sistem  budaya  terhadap  sistem budaya yang lain. Hasilnya seringkali adalah frustasi, kecemasan, ketakutan, kegagalan dan

permusuhan kelompok antar ras dan antar etnik.
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Pendidikan multikultural dapat meredakan ketegangan ini dengan mengajarkan keterampilan dalam komunikasi lintas budaya, hubungan antar pribadi, pengambilan perspektif,   analisis   kontekstual,   pemahaman   sudut   pandang   dan   kerangka   berpikir alternatif, dan menganalisa bagaimana kondisi budaya mempengaruhi nilai, sikap, harapan, dan perilaku. Pendidikan multikultural dapat membantu siswa mempelajari bagaimana memahami perbedaan budaya tanpa membuat pertimbangan nilai yang semena-mena tentang nilai instrinsiknya. Untuk mencapai tujuan ini anak dapat diberi pengalaman belajar dengan  memberi  berbagai  kesempatan  pada  siswa  untuk  mempratekkan  kompetensi budaya dan berinteraksi dengan orang, pengalaman, dan situasi yang berbeda.

5.   Kemampuan Keterampilan Dasar

Tujuan utama pendidikan multikultural adalah untuk memfasilitasi pembelajaran untuk melatih kemampuan keterampilan dasar dari siswa yang berbeda secara etnis. Pendidikan multikultural dapat memperbaiki penguasaan membaca, menulis dan keterampilan matematika, materi pelajaran; dan keterampilan proses intelektual seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan pemecahan konflik dengan memberi materi dan teknik yang lebih bermakna untuk kehidupan dan kerangka berpikir dari siswa yang berbeda secara etnis. Menggunakan materi, pengalaman, dan contoh-contoh sebagai konteks mengajar,  mempratekkan,  dan  mendemonstrasikan  penguasaan  keterampilan  akademis dan mata pelajaran dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran, mempertinggi relevansi praktis keterampilan yang dipelajari, dan memperbaiki tempo siswa dalam melaksanakan tugas. Kombinasi kondisi ini akan membimbing ke arah upaya yang lebih terfokus, penguasaan keterampilan dan prestasi akademis. Misalnya, kita menggunakan sempoa dari etnis Tionghoa untuk melatih keterampilan di bidang aritmatika.

Aspek lain dari pendidikan multikultural yang berkontribusi secara langsung pada
level  pencapaian  keterampilan  dasar  yang  lebih  tinggi  adalah  kesesuaian  dengan  gaya belajar dan mengajar. Tidak adanya titik temu dalam bagaimana siswa yang berbeda mempelajari masyarakat budayanya dan bagaimana mereka diharapkan belajar di sekolah menyebabkan banyak waktu dan perhatian dicurahkan pada pemecahan konflik daripada berkonsentrasi  dalam  tugas  akademis  itu  sendiri.  Mengajari  siswa  supaya  biasa  belajar
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meminimalkan  konflik  ini  dan  menyalurkan  energi  dan  upaya  secara  langsung  lebih diarahkan pada penyelesaian tugas akademis. Jadi, pengajaran kontekstual secara kultural dalam melakukan proses pendidikan lebih efektif untuk siswa yang beragam secara etnis menjadi prinsip mendasar dari pendidikan multikultural.

6.   Persamaan dan Keunggulan Pendidikan
Tujuan persamaan multikultural berkaitan erat dengan tujuan penguasaan keterampilan dasar, namun lebih luas dan lebih filosofis. Untuk menentukan sumbangan komparatif terhadap kesempatan belajar, pendidikan harus memahami secara keseluruhan bagaimana budaya membentuk gaya belajar, perilaku mengajar, dan keputusan pendidikan. Mereka harus mengembangkan berbagai alat untuk melengkapi hasil belajar yang menggambarkan preferensi dan gaya dari berbagai kelompok dan individu. Dan memberi pilihan yang lebih pada semua siswa pilihan tentang bagaimana mereka akan belajar, pilihan yang sesuai dengan gaya budaya mereka, tidak seorang pun akan terlalu dirugikan atau diuntungkan pada level prosedural dari belajar. Pilihan ini akan membimbing ke paralelisme (misalnya persamaan) dalam kesempatan belajar dan lebih komparatif dalam prestasi maksimum siswa dalam kemampuan intelektualnya.

Aspek lain dari tujuan memasukkan informasi akurat dalam mengajarkan tentang masyarakat adalah mengembangkan rasa kesadaran sosial (a sense of social consciousness), keberanian moral, dan komitmen terhadap persamaan; dan memperoleh keterampilan dalam aktivitas politik untuk mereformasi masyarakat untuk membuatnya lebih manusiawi, simpatik  terhadap  pluralisme  kultural, keadilan moral,  dan  persamaan. Oleh  karena  itu tujuan multikultural untuk mencapai persamaan dan keunggulan pendidikan mencakup kognitif, afektif, dan keterampilan perilaku, di samping prinsip demokrasi (Banks, 1993).

7.   Memperkuat Pribadi untuk Reformasi Sosial
Tujuan terakhir dari pendidikan multikultural adalah memulai proses perubahan di sekolah yang pada akhirnya akan meluas ke masyarakat. Tujuan ini akan melengkapi penanaman sikap, nilai, kebiasaan dan keterampilan siswa sehingga mereka akan menjadi agen perubahan sosial (social change agents) yang memiliki komitmen yang tinggi dengan reformasi masyarakat untuk memberantas perbedaan (disparities) etnis dan rasial dalam
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kesempatan dan kemauan untuk bertindak berdasarkan komitmen ini. Untuk melakukan itu, mereka perlu memperbaiki pengetahuan mereka tentang isu etnis di samping mengembangkan kemampuan pengampilan keputusan, keterampilan tindakan sosial, kemampuan kepemimpinan, dan komitmen moral atas harkat dan persamaan. Mereka tidak hanya perlu memahami dan mengapresiasi mengapa pluralisme etnis dan budaya itu ada, namun  juga  bagaimana  menterjemahkan  pengetahuan  kepada  keputusan  dan  tindakan yang berhubungan dengan isu, peristiwa, dan situasi sosiopolitis yang esensial.

Pendidikan  multikultural akan  membantu  siswa  dari  berbagai  kelompok  budaya yang berbeda dalam memperoleh keterampilan akademik yang dibutuhkan untuk fungsinya di dalam masyarakat yang berpengetahuan (a knowledge society). Pendidikan multikultural merupakan pendidikan untuk hidup (an education for life)   dalam masyarakat yang ber- Pancasila. Membantu siswa melampaui batas-batas budayanya dan memperoleh pengetahuan, sikap,  dan keterampilan yang dibutuhkan untuk keterlibatannya  di dalam wacana publik dengan orang yang berbeda dengan dirinya. Pendidikan multikultural juga membantu siswa mempelajari keterampilan yang dibutuhkan untuk berpartisipasi di dalam tindakan kewarganegaraan (a civic action), yang merupakan bagian integral dari negara yang berlandaskan Pancasila. Pendidikan multikultural bukan hanya didasarkan pada tradisi demokratis, pluralistis di abad mendatang (for the survival of a democratic, pluralistic traditions in nect century).

8.   Memiliki Wawasan Kebangsaan/Kenegaraan yang Kokoh

Dengan mengetahui kekayaan budaya bangsa itu akan tumbuh rasa kebangsaan yang kuat. Rasa kebangsaan itu akan tumbuh dan berkembang dalam wadah negara Indonesia yang kokoh. Untuk itu pendidikan multikultural perlu menambahkan materi, program dan pembelajaran yang memperkuat rasa kebangsaan dan kenegaraan dengan menghilangkan etnosentrisme, prasangka, diskriminasi, dan stereotipe.

9.   Memiliki Wawasan Hidup yang Lintas Budaya dan Lintas Bangsa sebagai Warga Dunia

Hal ini berarti individu dituntut memiliki wawasan sebagai warga dunia (world citizen). Namun siswa harus tetap dikenalkan dengn budaya lokal, harus diajak berpikir tentang apa yang ada di sekitar lokaknya. Mahasiswa diajak berpikir secara internasional
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dengan mengajak mereka untuk tetap peduli dengan situasi yang ada di sekitarnya – act locally and globally.

10. Hidup Berdampingan secara Damai

Dengan melihat perbedaan sebagai sebuah keniscayaan, dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, dengan menghargai persamaan akan tumbuh sikap toleran terhadap kelompok lain dan pada gilirannya dapat hidup berdampingan secara damai.

G.    Fungsi Pendidikan Multikultural
The National Council for Social Studies (Gorski, 2001) mengajukan sejumlah fungsi yang menunjukkan pentingnya keberadaan dari pendidikan multikultural. Fungsi tersebut adalah:

1.   Memberi konsep diri yang jelas

2.   Membantu memahami pengalaman etnis dan budaya ditinjau dari sejarahnya

3.   Membantu memahami bahwa konflik antara ideal dan realitas itu memang ada pada setiap masyarakat

4.   membantu mengembangkan pembuatan keputusan (decision making), partisipasi sosial dan keterampilan kewarganegaraan (citizenship skills)

5.   Mengenal keberagaman dalam penggunaan bahasa.
Pendidikan multikultural memberi tekanan bahwa sekolah pada dasarnya berfungsi mendasari perubahan masyarakat dan meniadakan penindasan dan ketidakadilan. Fungsi pendidikan multikultural yang mendasar adalah mempengaruhi perubahan sosial. Jalan di atas dapat dirinci menjadi tiga butir perubahan:

1.   perubahan diri

2.   perubahan sekolah dan persekolahan

3.   perubahan masyarakat

Perubahan diri dimaknai sebagai perubahan dimulai dari diri siswa sendiri itu yang lebih menghargai orang lain agar dia bisa hidup damai dengan sekelilingnya. Kemudian diwujudkan  dalam  tata  tutur dan  tata  perilakunya  di  lingkungan  sekolah  dan  berlanjut hingga di masyarakat. Karena sekolah merupakan agen perubahan, maka diharapkan ada
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perubahan  yang  terjadi  di  masyarakat  seiring  dengan  terjadi  perubahan  yang  terdapat dalam lingkungan persekolahan (Gorski, 2001).

H. Pendekata dalam Proses Pendidikan Multikultural
Ada  beberapa  pendekatan dalam  proses  pendidikan  multikultural,  yaitu  sebagai berikut: pertama, tidak lagi terbatas pada menyamakan pandangan pendidikan (education) dengan persekolahan (schooling) atau pendidikan multikultural dengan program-program sekolah formal. Pandangan yang lebih luas mengenai pendidikan sebagai transmisi kebudayaan membebaskan pendidik dari asumsi bahwa tanggung jawab primer mengembangkan kompetensi kebudayaan di kalangan anak didik semata-mata berada di tangan mereka dan justru semakin banyak pihak yang bertanggung jawab karena program- program sekolah seharusnya terkait dengan pembelajaran informal di luar sekolah.

Kedua, menghindari pandangan yang menyamakan kebudayaan dengan kelompok etnik adalah sama. Artinya, tidak perlu lagi mengasosiasikan kebudayaan semata-mata dengan kelompok-kelompok etnik sebagaimana yang terjadi selama ini. Secara tradisional, para pendidik mengasosiasikan kebudayaan hanya dengan kelompok-kelompok sosial yang relatif self sufficient, ketimbang dengan sejumlah orang yang secara terus menerus dan berulang-ulang terlibat satu sama lain dalam satu atau lebih kegiatan. Dalam konteks pendidikan multikultural, pendekatan ini diharapkan dapat mengilhami para penyusun program-program  pendidikan  multikultural  untuk  melenyapkan  kecenderungan memandang anak didik secara stereotip menurut identitas etnik mereka dan akan meningkatkan eksplorasi pemahaman yang lebih besar mengenai kesamaan dan perbedaan di kalangan anak didik dari berbagai kelompok etnik.

Ketiga,   karena   pengembangan   kompetensi   dalam   suatu   “kebudayaan   baru” biasanya membutuhkan interaksi inisiatif dengan orang-orang yang sudah memiliki kompetensi,  bahkan  dapat  dilihat  lebih  jelas  bahwa  upaya-upaya  untuk  mendukung sekolah-sekolah yang  terpisah secara  etnik  adalah antitesis  terhadap tujuan pendidikan multikultural. Mempertahankan dan memperluas solidaritas kelompok adalah menghambat sosialisasi ke dalam kebudayaan baru. Pendidikan bagi pluralisme budaya dan pendidikan

multikultural tidak dapat disamakan secara logis.
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Keempat, pendidikan multikultural meningkatkan kompetensi dalam beberapa kebudayaan. Kebudayaan mana yang akan diadopsi ditentukan oleh situasi.

Kelima, kemungkinan bahwa pendidikan multikultural (baik dalam maupun luar sekolah) meningkatkan kesadaran tentang kompetensi dalam beberaoa kebudayaan. Kesadaran  seperti  ini  kemudian  akan  menjauhkan  kita  dari  konsep  dwi  budaya  atau dikotomi  antara  pribumi  dan  non-pribumi.  Dikotomi  semacam  ini  bersifat  membatasi individu untuk sepenuhnya mengekspresikan diversitas kebudayaan. Pendekatan ini meningkatkan kesadaran akan multikulturalisme sebagai pengalaman moral manusia. Kesadaran ini mengandung makna bahwa pendidikan multikultural berpotensi untuk menghindari dikotomi dan mengembangkan apresiasi yang lebih baik melalui kompetensi kebudayaan yang ada pada diri anak didik.

Dalam kajian yang lebih spesifik dan mengarah pada pendidikan dan proses pendidikan, pendidikan multikultural dimaknai sebagai pendidikan yang didasari  konsep kebermaknaan  perbedaan  secara  unik  pada  tiap  orang  dan  masyarakat.  Kelas  disusun dengan anggota kian kecil hingga tiap peserta didik memperoleh peluang belajar semakin besar sekaligus menumbuhkan kesadaran kolektif di antara peserta didik. Pada tahap lanjut menumbuhkan kesadaran kolektif melampaui batas teritori kelas, kebangsaan dan nasionalisme, melampaui teritori keagamaan dari tiap agama berbeda.

Gagasan itu didasari asumsi, tiap manusia memiliki identitas, sejarah, lingkungan, dan pengalaman hidup unik dan berbeda-beda. Perbedaan adalah identitas terpenting dan paling otentik tiap manusia daripada kesamaannya. Kegiatan belajar mengajar bukan ditujukan agar peserta didik menguasai sebanyak mungkin materi ilmu atau nilai, tetapi bagaimana tiap peserta didik mengalami sendiri proses berilmu dan hidup di ruang kelas dan lingkungan sekolah.

Dalam pendidikan multikultural ada dimensi-dimensi yang harus diperhatikan. Menurut  James  Blank  (Ma’hady,  2004)  ada  lima  dimensi  pendidikan multikultural  yang saling berkaitan, yaitu: 1) mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok untuk mengilustrasikan konsep mendasar, generalisasi dan teori dalam mata pelajaran (content
integration); 2) membawa siswa untuk memahami implikasi budaya ke dalam sebuah mata
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pelajaran  (the  knowledge  construction  process);  3)  menyesuaikan  metode  pengajaran dengan cara belajar siswa dalam rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang berbeda etnis, dan ras dalam upaya menciptakan budaya akademik (an quality paedagogy); 4) mengidentifikasi karakteristik ras siswa dan menentukan metode pengajarannya (prejudice reduction); 5) melatih kelompok untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, berinteraksi dengan  seluruh  siswa  dan  staf  yang  berbeda ras  dan  etnis  untuk menciptakan  budaya akademik.

Bentuk pengembangan pendidikan multikultural di setiap negara berbeda-beda sesuai dengan permasalahan yang dihadapi masing-masing negara. Banks (1993) mengemukakan empat pendekatan yang mengintegrasikan materi pendidikan multikultural ke dalam kurikulum ataupun pembelajaran di sekolah yang bila dicermati relevan untuk diimplementasikan di sekolah di Indonesia, bahkan pendekatan pertama sudah biasa dilakukan, yaitu:

1)    Pendekatan  kontribusi  (the  contributions  approach).  Level  ini  yang  paling  sering dilakukan dan paling luas dipakai dalam fase pertama dari gerakan kebangkitan etnis. Ciri pendekatan kontribusi ini adalah dengan memasukkan pahlawan-pahlawan dari suku bangsa/ etnis dan benda-benda budaya ke dalam pelajaran yang sesuai. Hal inilah yang sampai saat ini yang dilakukan di Indonesia.

2)    Pendekatan Aditif (Aditive Approach). Pada tahap ini dilakukan penambahan materi, konsep, tema, dan perspektif terhadap kurikulum tanpa mengubah struktur, tujuan dan karakteristik dasarnya. Pendekatan aditif ini sering dilengkapi dengan  penambahan buku, modul  atau  bidang  bahasan terhadap kurikulum  tanpa mengubahnya secara substansif. Hal inilah yang telah saya dan anggota tim penelitian lakukan (Laporan Penelitian Hibah Bersaing, Farida Hanum dan Setya Raharja, 2006 dan 2007) di 10 SD di DIY. Pada kesempatan ini kami membuat modul pendidikan multikultural. Modul ini juga dilengkapi unjuk kerja dan latihan berpendapat. Pendekatan aditif sebenarnya barulah merupakan fase awal dalam melaksanakan pendidikan multikultural, sebab

belum menyentuh kurikulum  utama. Namun mengingat kondisi  kurikulum  SD yang
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sudah sangat sarat dengan pelajaran-pelajaran yang lain, maka pendekatan ini sudah sangat berari bila dapat diimplementasikan di sekolah dasar.

3)   Pendekatan Transformasi (the transformation approach). Pendekatan tranformasi berbeda secara mendasar dengan pendekatan kontribusi dan aditif. Pada pendekatan transformasi mengubah asumsi dasar kurikulum dan menumbuhkan kompetensi siswa dalam melihat konsep, isu, tema, dan problem dari beberapa perspektif dan sudut pandang etnis. Perspektif berpusat pada aliran utama adalah hanya satu di antara perspektif dari mana isu, masalah, konsep, dan isu dipandang. Jadi suatu isu tidak hanya dilihat dari perspektif aliran utama yang mungkin dipaparkan pada materi pelajaran. Siswa boleh melihat dari perspektif yang lain. Bank (1993) menyebut ini proses multiple acculturation sehingga rasa saling menghargai, kebersamaan dan cinta sesama dapat dirasakan melalui pengalaman belajar.

4)    Pendekatan  Aksi  Sosial  (the  social  action  approach)  mencakup  semua elemen dari pendekatan transformasi, namun menambah komponen yang mempersyaratkan siswa membuat aksi yang berkaitan dengan konsep, isu atau masalah yang dipelajari dalam unit. Tujuan utama dari pengajaran dalam pendekatan ini adalah mendidik siswa melakukan untuk kritik sosial dan mengajari mereka keterampilan pembuatan keputusan  untuk memperkuat siswa dan membantu mereka memperoleh pendidikan politis, sekolah membantu mereka menjadi kritikus sosial yang reflektif dan partisipan yang  terlatih  dalam perubahan sosial.  Dalam pendekatan ini pengajar adalah agen perubahan sosial yang meningkatkan nilai-nilai demokratis dan kekuatan siswa.

I.      Hubungan Indonesia dan Malaysia
1.   Sejarah Hubungan Indonesia dan Malaysia
Hubungan  Indonesia  dan  Malaysia  memang  secara  resmi  mulai  tahun  1950-an, tetapi bila di lihatjauh kebelakang, ke dua Negara ini sudah melakukan hubungan sejak jaman kerajaan Mjapahit ataupun Sriwijaya yang sudah menjalin hubungan politik, budaya, dan ekonomi dengan kerajaan Melayu (Malaysia). Meskipun sudah menjalin hubungan sejak lama bukan berarti Malaysia dan Indonesia tidak pernah terjadi perselisihan di antaranya, seperti layaknya orang berkeluarga bila terjadi riak dan gelombang kecil-kecil adalah wajar.
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Namun,  jangan  sampai  di  biarkan  menjadi  gelombang  tsunami  yang  menghancurkan hubungan ke dua Negara serumpun ini.

Konfrontasi yang paling panas terjadi tahun 1960 Indonesia yang dipimpin oleh presiden Soekarno malakukan konfrontasi dengan Malaysia yang menyebabkan putusnya hubungan diplomatik antara pemerintahan Indonesia dengan pemerintahan Malaysia. Peristiwa itu mempopulerkan selogan “ganyang Malaysia”. Konfrontasi ini berhenti sejak masa presiden Suharto memegang kekuasaan pemerintahan Indonesia, sampai akhirnya atas usaha dan prakarsa presiden Suharto dan tokoh-tokoh Asia Tenggara lainya termasuk Malaysia maka  terbentuklah (ASEAN). Pada  masa ini hubungan Indonesia dan Malaysia cukup harmonis, saling membantu di mana Indonesia mengirim para pengajarnya (guru dan dosen) untuk mendidik putra-putri Malaysia dan ikut membesarkan dunia pendidikan Malaysia. Begitu pula Indonesia mengirim para insinyur, dokter, dan ahli lainya ke Malaysia serta  sebaliknya  para  pemuda  Malaysia  datang  menuntut  ilmu  di  Indonesia  hubungan timbal balik ini saling menguntungkan dan mengakrabkan kedua Negara.

Namun, harmonisasi ini sekarang terusik oleh beberapa peristiwa seperti kemenangan  Malaysia  atas  klaim  Pulau  Sipadan  dan  Ligitan  yang  saat  ini  sudah  resmi menjadi milik Ngara Malaysia. Sekarangpun Indonesia dan Malaysia masih bersih tegang tentang Blok Ambalat. Hal ini membuat luka hati sebagian rakyat Indonesia. Kondisi yang berkaitan dengan wilayah kemudian di perparah dengan beberapa artefak budaya Indonesia yang di aku pula dan di patenkan oleh pemerintah Malaysia antara lain: (1.) Batik dari Jawa (2.)naskah kuno dari Sumatera Barat, Sumatera,  Selatan, dan Sulawesi Tenggara (3.) lagu Rasa Sayange dari Maluku, lagu Soleram dari Riau, lagu Injit-Injit Semut dari Kalimantan Barat, lagu Burung Kakak Tua dari Maluku yang oleh Malaysia di aku sebagai Budayanya (4.) Tari Reok Ponorogo, Tari Pendet dari Bali (5.) beberapa jenis makanan yang sangat umum di Indonesia seperti :rendang, kopi gayo aceh, kopi toraja, tempe, sampai bermacam jenis- jenis sambal. Pengakuan-pengakuan tersebut bagi sebagian earga Negara Indonesia melukai rasa nasionalismenya. Hal ini lah yang penting untuk di luruskan dan di kaji untuk memperoleh  solusi  yang  konstruktif  bagi  hubungan  Indonesia  dan  Malaysia  kedepan.

Peristiwa yang membuat renggang hubungan Indonesia  dan Malaysia harus dicari jalan
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keluarnya sehingga dapat diganti dengan peristiwa dan kerja sama yang harmonis dan saling menghargai.

2.   Dinamika Interaksi Budaya Indonesia Malaysia.
Pengakuan-pengakuan atas berbagai hasil budaya Indonesia oleh sebagian warga Malaysia maupun pemerintahan Malaysia, secara sosiologis dapat di katakan di sebabakan proses sosisalisasi dan internalisasi yang di alami warga Malaysia ke turunan Melayu sejak kecil. Bagaimanapun tidak dapat di pungkiri bahwa sebagian besar warga keturunan Melayu Malaysia adalah merupakan keturunan dari berbagai wilayah daerah dan etnis Indonesia. Di mana leluhur mereka ada yang bersal dari Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera Utara,  Jawa, Kalimantan Barat,  Kalimantan  Timur, dan  Sulawesi Utara.  Karena  sebelum Indonesia merdeka wilayah Malaiysia pernah menjadi bagian dari kerajaan besar Sriwijaya, itulah sebabnya Malaysia dan Indonesia pada dasarnya serumpun.

Bahasa Melayu dan Bahasa Indonesia dari rumpun bahasa yang sama yaitu Austronesia   bersamaan ini meliputi budaya adat-resam, seni bina bangunan agama dan lain-lain yang hamper sama. Analogi bahwa Indonesia adalah (Abang dan Malaysia, Singapura, dan Brunei adalah “adik”). Meskipun hubungan Indonesia dan Malaysia sering di warnai peristiwa-peristiwa kontrolfersial terutama dalam persoalan masyarakat, kedua Negara masih behasrat untuk melanjutkan kehidupan yang aman dan damai. Seperti yang di kemukakan menteri penerangan, komunikasi dan kebudayaan Malaysia RAISYATIM (RCTI TV, 9 September 2009) bahwa kedua Negara Indonesia dan Malaysia harus melihat berbagai persoalan yang muncul secara lebih jauh untuk kepentingan generasi serumpun kedua Negara  di  masa  mendatang.  Bila  kita  mencermati  dinamika  hubungan  Indonesia  dan Malaysia  maka  kita  akan  melihat  naik  turunya  harmonisasi  hubungan  tersebut,  hal  itu adalah sebagai suatu dinamisasi interaksi masyarakatnya yang sangat bergantung pada konteks kejadian di suatu masa tertentu yang merupakan suatu proses sosial.

Pengetahuan tentang proses-proses sosial memungkin seseorang memperoleh pengertian   mengenai   segi   yang   dinamis   dari   suatu   masyarakat.   Perubahan   dan

perkembangan masyarakat yang mewujudkan segi dinamikanya,
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Di sebabkan oleh karena para warganya mengadakan hubungan satu dengan lainya dalam hal ini akan terjadi proses kerjasama (akomodasi), proses percampuran budaya (asimilasi) dan proses saling memperkaya budaya (akulturasi). Sebelum hubunga-hubungan itu mempunyai bentu yang konkrit, maka terlebih dahulu di alami suatu proses kea rah bentuk kongkrit yang sesuai dengan nilai-nilai sosial di dalam masyrakat (Suryono Soeryono Soekanto, 1990).

Proses sosial adalah pengaruh timbal balik atau interaksi antara berbagai segi kehidupan bersama. Interaksi sosial ini adalah kunci dari semua kehidupan sosial, yang mana inti interaksi itu adalah adanya kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial yang terjadi antara warga Indonesia dan Malaysia terus berlanjut mulai darii Negara Indonesia dan Malaysia belum memperoleh kemerdekaan. Menurut Mahyudin Al Mudra (dalam dialog di YOGYA TV, 7 September 2009), Indonesia dan Malaysia pada awalnya merupakan satu kesatuan. Kemudian terbelah karena Belanda dan Inggris sebagai penjajah saat mengadakan pembagian kekuasaan yang di kenal dengan Traktat London (London Treaty) pada tahun

1824. Akibat lebih jauh dari Traktat London tersebut maka munculnya pemahaman bahwa Malaysia sebagai satu-satunya Melayu, padahal menurut sejarah tidak demikian. Melayu tidak hanya berada di Malaysia mereka juga ada di Indonesia. Orang yang ada di Malaysia juga tidak hanya Melayu, ada Cina, India, Aceh, Jawa, Padang, Batak, Sulawesi, ataupun orang Kalimantan. Jadi warga yang berada di Malaysia dan di Indonesia tidaklah jauh berbeda.

Dengan demikian warga yang berada di Malaysia dan Indonesia sejak dulu telah melakukan  asimilasi  budaya  (percampuran budaya dan  akulturasi  budaya)  penambahan bidaya satu sama lain sejak jaman Indonesia dan Malaysia belum merdeka. Oleh sebab itu layak bilai kebiasaan-kebiasaan (falk ways) dan adat istiadat (customs)dan unsur-unsur budaya yang ada sangat mirip dan itu telah membudaya pada kedua warga masyarakatnya yang merupakan proses sosialisasi dan internalisasi secara terus menerus. Maka secara sosiologis dapat di pahami warga Malaysia merasa bahwa sebagian budaya Indonesia sudah mereka kenal,  mereka ikuti, dan tindakan sejak kecil,  sehingga mereka merasa itu budaya

mereka juga.
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Upaya merenda kembali hubungan Malaysia dan Indonesia di perlukan proses kerjasama yang di landasi saling berkeinginan untuk suatu hubungan yang harmonis. Hal ini tidak dapat hanya mengandalkan hubungan di plomatik yang formal, tetapi di perlukan hubungan interpersonal antar masyarakat di kedua Negara termasuk para akademisi yang mampu befikir cerdas dan rasional. Seperti yang di kemukakan Yuono Sudarsono (http://matanews. Com, 30 Januari 2009) bahwa akar masyarakat kedua Negara sebagai komunitas rumpun menjadi perekat utama hubungan kedua Negara. Karena itu, penguatan hubungan masyarakat kedua Negara perlu terus di kembangkan. Hal ini juga perlu dikuatkan oleh menteri pertahanan Malaysia (Kulon Progo) dan masih fasih Bebahasa Jawa “yang panas harus disiram dengan air”, masalah yang ada dapat di selesaikan melalui semangat serumpun. Din Samsudin menilai penting menempatkan hubungan interpersonal untuk memperkuat hubungan formal kedua pemerintahan, maka kedua Negara membutuhkan informal relation ship, antara lain dengan dialog kerjasama termasuk Riset bersama.

J.     Pendidikan Untuk Pembengunan Lestari
Istilah pembangunan lestari di Indonesia lebih dikenal dengan pembangunan berkelanjutan (sustaneble development) pertama kali muncul pada tahun 1980 dari World Conservation Strategy dari International Unian for The Conservation of Nature (IUCN). Pada tahun 1981 dipakai oleh Lestari Brown dalam buku Building a Sustainable Society. (Keraf

2002). Pembangunan lestari atau pembengunan berkelanjutan ini memiliki pengertian yang telah disepakati oleh komisi Brundtland sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kebutuhan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka (Fauzi, 2004). Pada awalnya pembangunan lestari atau pembangunan berkelanjutan ini di fokuskan pada bidang ekonomi dan lingkungan, namun saat ini pembangunan lestari telah berkembang hampir pada semua sector, termasuk sector pendidikan.

Haris dalam Fauzi (2004) melihat bahwa konsep lestari atau keberlanjutan ini dapat diperinci dalam tiga aspek, yaitu: keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan

keberlanjutan  social.  Pada  penelitian  ini,  focus  keberlanjutan  yang  dimaksudkan adalah
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keberlanjutan social, dimana keberlanjutan social diartikan sebagai system yang mampu mencapai  kesetaraan,  menyediakan  layanan  social,  termasuk  kesehatan,  pendidikan, gender, dan akuntabilitas politik. Lebih khususnya, penelitian ini kan memfokuskan pada pembangunan lestari dalam hal pendidikan.

Pendidikan  untuk  pembangunan  lestari  adalah  suatu  usaha  pendidikan  yang
mencari keseimbangan di antara kesejahteraan manusia dan perkembangan ekonomi bersama tradisi budaya serta penghargaan terhadap lingkungan. Menurut Fasli Jalal (2009) pendidiakan merupakan modal besar untuk menjamin pembangunan berkelanjutan. Agar pembangunan terjaga keberlanjutannya. Harus dipikirkan bagaimana pendidikan dapat membuat semua penduduk Indonesia dan juga dunia sadar bahwa keberlangsungan kehidupan bumi harus dijaga.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan pendidikan untuk pembangunan  lestari  adalah dengan  menyiapkan  genesrasi muda  penerus  bangsa  yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki kepekaan yang tinggi terhadap lingkungan social dan budaya. Hal ini dapat diwujudkan meallui pemebrian pemahaman terhadap guru-guru tentang  pentingnya  pendidikan  multicultural  sehingga  guru-guru  padat  pengaplikasikan

pendidikan multicultural dalam proses pembelajaran.
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BAB III METODE PENELITIAN
A.   Pendekatan Penelitian
Untuk melaksanakan keseluruhan penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini diawali dengan menggali pemahaman guru-guru sekolah dasar di Indonesia dan Malaysia tentang pendidikan multicultural. Langkah berikutnya dianalisis dan dipetakan tentang pemahaman guru sekolah dasar tentang pendidikan multicultural, penerapan pendidikan multicultural yang telah dilakukan guru, sumber-sumber dominan yang diperoleh guru untuk pemahaman pendidikan multicultural, serta kontribusi sekolah terhadap pemahaman guru sekolah dasar di Indonesia dan Malaysia tentang pendidikan multicultural sebagai upaya untuk mewujudkan pembangunan lestari.

B.   Subyek Penelitian
Subyek penelitian untuk melaksanakan penelitian “Pemahaman Pendidikan Multikultral dalam Rangka Meningkatkan Harmonisasi Hubungan Indonesia dan Malaysia (Studi pada Guru-Guru SD di Indonesia dan Malaysia)” ini adalah guru-guru dan kepala sekolah di Indonesia dan Malaysia. Dengan rincian 6 sekolah di Indonesia (4 sekolah di pulau jawa,  2  sekolah  di  pulau  Kalimantan)  dan  4  sekolah  yang  ada  di  Malaysia.  Teknik pengambilan sample dilakukan secara purposive sampling. SD yang dipilih adalah SD yang kondusif yang mencerminkan heterogenitas dan multicultural siswa.

C.   Desain Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian “Pemahaman Pendidikan Multikultral dalam Rangka Meningkatkan Harmonisasi Hubungan Indonesia dan Malaysia (Studi pada Guru- Guru SD di Indonesia dan Malaysia)”  ini jika digambarkan dalam bentuk diagram, sebagai

berikut:
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Identifikasi SD yang kondusif untuk berlangsung-

Penggalian Informasi pada warga sekolah di

Identifikasi pemehaman guru SD terhadap pembelajaran

multikultural                       Pemahaman
pendidikan multicultural

pada guru SD
nya pembelajaran multikultural

Indonesia dan

Malaysia

Identifikasi pelaksanaan pendidikan multicultural di Indonesia dan Malaysia

di Indonesia dan malaysia

D.   Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan berbagai teknik, yaitu: angket, observasi, wawancara, focus group discussion (FGD), dan studi dokumentasi yang disesuaikan dengan langkah-langkah penelitian. Penyusunan dan pengembangan alat penyampai data disesuaikan dengan taha penelitian yang sedang dilakukan. Secara rinci sebagai berikut:

1.   Angket   digunakan  untuk  mengetahui  pemahaman   guru-guru  tentang   pendidikan multikultural.

2.   Wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam pemahaman guru-guru SD tentang pendidikan multicultural dan implementasinya di sekolah

3.    Focus Group Discussion (FGD) digunakan untuk memantapkan data yang diperoleh dan
untuk trianggulasi tentang peran sekolah dalam memberi kontribusi pada guru tentang pendidikan multikultural serta implementasi yang sudah pernah dilakukan guru dan sekolah terhadap pendidikan multikultural

4.   Dokumentasi digunakan untuk memperkuat bukti dan kegiatan yang dilakukan dalam

penelitian ini.
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E.   Teknik Analisis Data
Analisis data akan dilaksanakan oleh kedua tim peneliti melalui diskusi setelah seluruh informasi diperoleh dari lapangan. Untuk mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini lebih banyak menggunakan teknik analisis kualitatif. Analisis ini menggambarkan tentang pemahaman dan kondisi yang sebenarnya tentang para informan yang diteliti dan kondisi-kondisi lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Hasil analisis ini adalah diperolehnya gambaran nyata tentang pengetahuan dan pemahaman guru-guru sekolah dasar di Indonesia dan Malaysia tentang pendidikan multicultural sebagai upaya

mewujudkan pembangunan lestari di Indonesia dan malaysia.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran pelaksanaan   dan   analisis hasil   penelitian di masing-masing negara adalah sebagai berikut.

A.   Pelaksanaan Penelitian
1.  Indonesia
Pelaksanaan penelitian di Indonesia dilaksnakan di 3 propinsi, yaitu: Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Jawa Barat yang diwakili oleh daerah Indramayu, dan Propinsi Nusa Tenggara Barat yang diwakili oleh daerah Mataram.

a.   Subyek Penelitian
Subyek  penelitian pada penelitian yang dilaksanakan ini berjumlah 64  guru, dengan rincian 20 guru yang berasal dari daerah Istimewa Yogyakarta, 30 guru berasal dari mataram (Nusa Tenggara Barat), dan 14 guru berasal dari Indramayu (Jawa Barat). Yang  bila dijabarkan dalam persentase, adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Peserta Penelitian

	No
	Lokasi
	Jumlah Guru
	Persentase

	1.
	Daerah Istimewa Yogyakarta
	20 guru
	31,25%

	2.
	Mataram (Nusa Tenggara Barat)
	30 guru
	46,88%

	3.
	Indramayu (Jawa Barat)
	14 guru
	21,88%

	
	Jumlah
	64 guru
	100%


b.   Pelaksanaan Penelitian (FGD)
Penelitian ini diawali dengan pengurusan ijin di Yogyakarta dan diteruskan di dua  propinsi  lain  yang  telah  dipilih.  Setelah  mendapatkan  ijin  dari  masing-masing propinsi (Yogyakarta, Nusa Tenggara Barat, dan Jawa Barat), penelitian dilanjutkan dengan pertemuan dan diskusi dengn guru-guru dari sekolah-sekolah di wilayah Yogyakarta, Mataram (Nusa Tenggara Barat), dan Indramayu (Jawa Barat).
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2.  Malaysia
a.   Subyek Penelitian
Di Malaysia, peserta kajian merupakan 40 guru sekolah rendah dari 4 buah sekolah di sekitar Pulau Pinang. Dua belas dari mereka adalah lelaki manakala 28 adalah perempuan. Kebanyakan peserta kajian ialah berbangsa Melayu (n=32) tetapi terdapat juga peserta berbangsa Cina (n=3) dan India (n=5). Guru-guru juga terdiri dari pelbagai latar belakang perjawatan termasuk guru biasa (n=24) dan guru dengan jawatan khusus (contoh: guru besar (n=1), guru penolong kanan (n=5), guru kaunseling (n=1), dan lain- lain kategori (n=9).

Tabel 2. Persentase Peserta Penelitian di Malaysia

	No
	Nama sekolah
	Jumlah guru
	Persentase

	1
	Sekolah Kebangsaan Bukit Gambir
	10 guru
	25%

	2
	Sekolah Kebangsaan Bukit Gelugor
	10 guru
	25%

	3
	Sekolah Kebangsaan Minden Height
	10 guru
	25%

	4
	Sekolah Kebangsaan Sungai Gelugor
	10 guru
	25%

	
	Jumlah
	40 guru
	100%


b.   Pelaksanaan Penelitian
Penelitian diawali dengan proses pengurusan perijinan dari Kementerian Pendidikan di Malaysia. selanjutnya setelah mendapatkan ijin dari pihak Jabatan Pendidikan Negeri Pulau Pinang dan pihak sekolah. Empat sekolah rendah (SD) dipilih dari sekolah-sekolah di sekitar universitas. Ini memudahkan proses dan pelaksanaan diskusi dan pengumpulan data.  Dalam penelitian ini, empat buah sekolah dipilih. Untuk urusan pemilihan guru, kepala sekolah di setiap sekolah diminta mengusulkan 10 nama guru yang sesuai untuk diskusi multikultural untuk tujuan penelitian ini. Peneliti selanjutnya menemui guru tersebut dan menerangkan tentang penelitian yang akan dilaksanakan sebelum mendapat kesepakatan dari para guru tersebut untuk kegiatan diskusi   bersama.   Keterlibatan   para   guru   dan   penelitian   ini   semuanya   karena

kesukarelaan para guru. Diskusi dilaksanakan selama 30 menit hingga 1 jam. Guru diberi
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sedikit pemahaman terhadap pendidikan multicultural dan hubungan kerjasama antara

Malaysia dan Indonesia.

B.   Analisa Hasil  Penelitian di Indonesia dan Malaysia
Analisayang dilakukan adalah berbentuk deskriptif kualitatif dan terbagi menjadi

4 bagian utama. Bagian pertama , membehas temuan penelitian dari segi pengetahuan, sikap dan tindakan yang dilaksanakn guru-guru yang berhubungan dengan perbedaan individu. Respon untuk setiap permasalahan akan didiskusikan dan berakhir dengan kesimpulan.  Bagian kedua, fokus kepada perbedaan budaya. Bagian ketiga, difokuskan kepada perbedaan negara.  Setiap permasalahan akan didiskusikan dan berakhir dengan kesimpulan. Bagian keempat, fokus kepada permasalahan keberlanjutan dengan mengambil format yang sama, yaitu diskusi dan penarikan kesimpulan.

1.   Pemahaman  Perbedaan Individu
a.   Setiap anak memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya, apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut? (Mohon berikan alasan anda)
1)   Guru-guru   Indonesia
Semua  jawaban  guru-guru  di  Indonesia  menunjukkan  bahwa  100%  setuju dengan pernyataan yang diberikan, alasan yang diberikan guru-guru meliputi enam alasan utama, yaitu:   14,06% karena setiap siswa memiliki karakter dan kemampuan yang berbeda-beda, 17,19% karena siswa memiiki latar belakang pendidikan dalam keluarga yang berbeda-beda, 37,50% karena kodrat akan perbedaan itu telah dibawa oleh anak sejak lahir, 18,75% karena latar belakang dan lingkungan yang berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain,

4,69% karena perbedaanlah yang memberikan warna dalam kehidupan, dan

7,81% karena pola pikir dan ketrampilan yang dimiliki setiap orang berbeda- beda, maka bila dikatakan setiap anak memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain hal itu adalah sesuatu yang pasti.
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2)    Guru-guru  Malaysia
Kebanyakan guru setuju dengan pernyataan ini. Mereka terutamanya mengenal pasti  perbedaan kanak-kanak dari  segi  tingkah  laku,  budaya,  ekonomi, latar belakang, bangsa dan agama, karakter, cara berfikir, kebolehan akademik, cara belajar,  pengetahuan, kemahiran, tahap, minat,  kecerdasan berganda, perkitaran keluarga, kecerdasan, dan kemampuan individu.  Ada yang merujuk kepada perbezaan IQ dan perkembangan anak. Jelas guru-guru ini faham akan perbedaan ini. Ada yang berpendapat bahwa kepentingan menerima dan mengunakan perbedaan ini sebagai satu kelebihan

b.   Kita harus menerima dan mendukung perbedaan-perbedaan yang dimiliki setiap individu.  Apakah  anda  setuju  dengan  pernyataan  tersebut?  (Mohon  berikan alasan anda)
1)   Guru-guru Indonesia
Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh guru-guru, pada dasarnya guru-guru setuju dengan pernyataan tersebut, hal ini terungkap dari 100% guru-guru memberikan pernyataan setuju, walaupun alasan yang diberikan berbeda-beda. Jawaban  persetujuan  yang  diberikan  guru  didasarkan  pada  alasan-alasan berikut: 25% guru memberikan alasan karena setiap individu memiliki keunikan/keberagaman, 7,81% karena bakat yang dimiliki setiap individu yang berbeda-beda,  21,88%  karena  kodrat  yang  di  bawa  setiap  anak  sejak  lahir,

9,38%  karena dukungan positif  akan memberikan kesempatan setiap siswaa berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-masing, 6,25% karena perbedaan adalah hak, 6,25% karena perbedaan akan membuat kita saling melengkapi,   9,38%   karena   dengan   menerima   dan   mendukung   adanya perbedaan akan mendorong persatuan dan kemajuan, 1,56% agar tidak timbul diskriminasi,  1,56%  karena  ciri  khas,  7,81%  karena  dengan  menerima  dan

mendukung adanya perbedaan maka kita tidak merugikan ataupun melanggar
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hak orang lain, 3,13% memberikan jawaban yang tidak cukup spesifik, yaitu karena banyak faktor yang berpengaruh.

2)   Guru-guru di Malaysia
Kebanyakan guru juga setuju dengan pernyataan ini. Mereka pada dasarnya setuju untuk menerima dan mengalakkan individu dengan kemampuan- kemampuan   tertentu. Walau bagaimanapun ada yang menyatakan bawa perbedaan yang negatif perlu diabaikan. Ada guru yang cenderung berfokus kepada perbedaan dari segi kemampuan akademik dan berpendapat pelajar yang memiliki kekurangan dalam belajar perlu diberikan bantuan.

c.    Saat  anda  mengajar,  apakah  anda  mengajarkan  konsep  tentang  perbedaan- perbedaan individu? Bila iya, bagaimana cara anda mengajarkannya?
1)    Guru-guru di Indonesia
Berdasarkan jawaban yang diberikan guru, diketahui bahwa 3,13% guru menyatakan tidak mengajarkan konsep tentang perbedaan-perbedaan individu kepada siswa-siswanya, selebihnya 96,87% guru menyatakan mengajarkan konsep tentang perbedaan-perbedaan individu, di mana 23,44% mengajarkan melalui pemberian contoh dan pengertian, 14,06% mengajarkan dengan cara berdiskusi, 9,38% mengajarkan melalui cerita, 10,94% mengajarkan dengan penanaman sikap, 4,69% mengajarkan melalui pendekatan keberagaman dan budaya, 7,81% dengan memberikan perlakuan yang sama dan bimbingan, 7,81% mengajarkan melalui penjelasan, 3,13% dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, 4,69% mengajarkan dengan pemberian metode yang tepat, 1,56% mengajarkan dengan cara memupuk konsep Binekha Tunggal Ika kepada para siswa, 4,69% menyatakan mengajarkan tanpa memberikan keterangan bentuk/model pembelajaran yang diberikan.

2)   Guru-guru di Malaysia
Guru menceritakan kepada peneliti berbagai pendekatan untuk menyetuh konsep perbedaan individu ini. Antara lain pendekatan ini termasuk memberi
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peluang agar individu yang berbeda dapat saling berinteraksi antara satu sama lain. Mereka mencoba memberi kesempatan kepada pelajar yang memiliki kemampuan kurang. Mereka juga menyusun aturan untuk mengikat pelajar dari berbagai kemampuan agar siswa yang lemah bisa mendapatkan manfaat dari yang lebih kuat. Walau bagaimana, tidak nampak jelas bahwa guru menerima pelajar apa adanya, sebaliknya nampak usaha mereka mengubah pelajar agar menjadi setara dengan pelajar yang lain. Ini mungkin kerena guru masih terikat pada aturan yang ada untuk coba meningkatkan prestasi pelajar dan ini menjadi penghalang bagi guru untuk menerima pelajar apa adanya.

d.   Persamaan gender merupakan konsep yang penting untuk diajarkan pada anak- anak  di  sekolah.  Apakah  anda  setuju  dengan  pernyataan  tersebut?  (Mohon berikan alasan anda)
1)   Guru-guru Indonesia
Dari pernyataan tersebut 98,44% guru menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut, di mana 71,88% karena persamaan gender mendukung emansipasi dan persamaan hak, 10,94% karena dengan persamaan gender akan menumbuhkan sikap saling pengertian, 6,25% karena persamaan gender adalah kodrat yang dibawa setiap individu sejak lahir, 6,25% karena persamaan gender akan memberikan dampak positif dalam kehidupan, 3,13% karena persamaan gender mampu memupuk persatuan dan kesatuan/kerjasama, sedangkan 1,56% guru menyatakan tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan dengan alasan dasar pemikiran setiap individu itu berbeda-beda.

2)   Guru-guru Malaysia
Sebagian besar guru setuju dengan pernyataan ini. Walau bagaimanapun, tidak banyak yang membahas dengan lebih lanjut konsep ini. Kebanyakan hanya menekankan kepada pentingnya sikap untuk berlaku adil.
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e.   Apa  yang  anda  lakukan  di  sekolah  untuk  mengajarkan  anak-anak  agar  dapat menerima dan menghargai orang lain yang memiliki perbedaan dengan mereka?
1)     Guru-guru Indonesia
Berdasarkan pertanyaan tersebut, diketahui bahwa 28,13% guru-guru menyatakan mengajarkan melalui penanaman sikap toleransi pada siswanya,

1,56% guru menyatakan mengajarkan gotong royang agar siswa dapat beajar untuk menerima dan menghargai perbedaan, 18,75% guru menyatakan melakukan penanaman sikap dan nilai untuk mengajarkan anak-anak agar dapat menerima dan menghargai orang lain yang memiliki perbedaan dengan mereka,

17,19% guru menyatakan membelajarkan melalui pendidikan karakter, 21,88%

guru  menyatakan  melakukan  pembelajaran  melalui  penjelasan  dan  latihan,

10,94% guru mengajarkan melalui pemberian contoh, dan hanya 1,56% guru yang menyatakan mengajarkan melalui cerita.

2)    Guru-guru Malaysia
Sebagian guru menyusun strategi untuk menanamkan isu ini kepada para siswanya.  Walau  bagaimanapun  kebanyakan  permasalahan  ini  diselesaikan dalam bentuk teori tidak terlalu banyak dipraktikkan. Contohnya ada guru ada guru yang mencoba mengajar tentang isu ini dengan memberi contoh dalam cerita dan mengajar aspek  nilai-nilai murni dalam pengajaran. Pendekatan yang dapat dianggap praktik dengan memerikan contoh yang baik kepada siswa.

f.    Apa yang anda lakukan untuk mengajarkan anak-anak agar dapat memiliki sikap toleransi terhadap perbedaan yang ada di sekitar mereka?
1)    Guru-guru  Indonesia
Secara umum ada sepuluh hal yang dilakukan guru untuk mengajarkan anak- anak   agar   dapat   memiliki   sikap   toleransi,   dimana   pada   pelaksanaannya sebanyak 9,38% guru melakukan melalui kegiatan pembiasaan, 1,56% guru melakukan   dengan   pemberian   penjelasan   menganai   hak,   35,94%   guru melakukan kegiatan melalui pemberian contoh dan pengertian, 15,63% guru
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melakukan kegiatan dengan penanaman sikap saling menghargai, 1,56% guru menerapkan dengan mengintegrasikan dengan mata pelajaran, 4,69% melalui pemberian  cerita,  10,94%  dengan  mengajarkan  nilai-nilai  etika  dan  budaya luhur, 6,25% melalui perwujudan nilai-nilai harmonis, 3,13% mengajarkan siswa untuk mematuhi peraturan dan norma-norma yang berlaku, dan 10,94% guru mengajarkan melalui penanaman sikap menghargai dan menghormati sesama.

2)   Guru-guru  Malaysia
Di bagian ini banyak guru yang   menyampaikan telah mengajarkan nilai-nilai murni kepada para siswanya. Antara lain dengan menggalakkan budaya menerima dan toleransi disamping dengan mencoba memberikan contoh yang baik. Walau bagaimanapun, ada pula guru yang melaksanakan dengan cara yang lebih   bersifat   praktik   seperti   dengan   menonton   video   yang   relevan, mengadakan ceramah, memberikan quizatau aktivitas lain yang menndukung tema yang sama.

g.   Apa yang anda lakukan di sekolah untuk mengenalkan persamaan gender tehadap anak-anak?
1)   Guru-guru   Indonesia
Berdasarkan jawaban yang diberikan guru, terungkap bahwa 18,75% guru mengajarkan melalui pembagian tugas dan peran, 1,56% guru berusaha dengan cara menumbuhkan motivasi siswa, 31,25% guru mengajarkan persamaan Hak dan Kewajiban, 12,50% guru mmengajarkan dengan metode pemberian contoh,

3,13% guru mengajarkan dengan cara memberikan pengertian kepada siswa apa yang   dimaksud   dengan   gender,   1,56%   guru   mengajarkan   siswa   untuk menghargai  jasa  pahlawan,  3,13%  mengajarkan  dengan  metode  bercerita,

12,50% guru mengajarkan melalui penanaman nilai, 1,56% mengajarkan melalui penanaman pendidikan karakter, 9,38% mengajarkan dengan cara memberikan kesempatan   kepada   siswa   untuk   mengembangkan       diri,   1,56%    guru

mengajarkan tentang kodrat manusia akan perbedaan adanya kepada siswa.
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2)   Guru-guru  Malaysia
Guru menyampaikan berbagai aktivitas yang telah dilaksanakan untuk mempromosikan kesamaan gender. Sebagian besar guru menyampaikan bahwa telah memberikan tugas dan kesempatan yang sama kepada semua pelajar. Ada yang  menekankan  isu  yang lebih  netral  seperti  fokus  kepada  kerajinan  dan displin tanpa melihat  gender. Ada yang mencoba menunjukkan pencapaian dan kemampuan pelajar wanita agar kanak-kanak faham akan konsep persamaan gender.

2.   Pemahaman Perbedaan Kebudayaan
h.   Setiap kebudayaan itu unik dan berbeda dengan yang lainnya. Apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut? (Mohon berikan alasan anda)
1)   Guru-guru Indonesia
Hasil  analisis menunjukkan bahwa 100% guru-guru yang menjadi  responden dalam penelitian ini menyatakan setuju bahwa setiap kebudayaan itu unik dan berbeda dengan yang lainnya. 33,38% guru berpendapat bahwa banyaknya kebudayaan yang berkembang di Indonesia menyebabkan Indonesia semmakin kaya, 20,31% melihat keunikan ini dari masyarakat di setiap daerah yang bberraneka  ragam,  1,56%  keunikan  dapat  terbentuk  karena  banyak  faktor,

7,81% menyatakan keunikan dilihat dari adat istiadat, 17,19% melihat keunikan dari ciri khas/karakteristik masyarakat, 4,69% melihat dari latar belakang yang beraneka ragam, 4,69% guru melihat keunikan sebagai nilai tersendiri di mata dunia, 1,56% menyatakan keunikan membuat masing-masing dapat saling mengakui,  1,56%  menyatakan keunikan tersebut wajib  untuk  dihormati dan dilestarikan, dan 1,56% menyatakan keunikan ini karena reaksi yang muncul dari lingkungan.

2)   Guru-guru Malaysia
Semua responden setuju bahwa perbedaan budaya dapat dilihat dari cara berpakaian, bahasa dan cara hidup. Sebagian responden menyatakan bahwa
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perbedaan ini lahir dari keadaan 3 kaum yang hidup secara bersama di Malaysia dan sentiasa mencoba untuk menghormati perbedaan ini. Antara perbedaan yang disebutkan adalah cara-cara menyambut hari besar agama dan adat kematian.  Namun, perbedaan ini dilihat responden sebagai satu yang unik yang seharusnya dihormati dan sebagai rakyat responden menegaskan bahwa kita harus sentiasa bertoleransi untuk mengekalkan keharmonian.

i.    Orang yang datang dari kebudayaan yang berbeda, akan belajar lebih banyak dari orang lain. Apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut? (Mohon berikan alasan anda)
1)    Guru-guru Indonesia
Berdasarkan pertanyaan di atas, diperoleh data bahwa 87,50% guru-guru di Indonesia setuju dengan pendapat bahwa orang yang datang dari kebudayaan yang berbeda, akan belajar lebih banyak dari orang lain. Hal ini menurut 29,69% guru dikarenakan orang cenderung akan beradaptasi pada tempat dan lingkungan baru agar dapat diterima dalam masyarakat tersebut, 6,25% guru menyatakan hal ini karena sadar atau tidak sadar, lingkungan baru akan membuat kita belajar untuk mengenal dan menjadi bagian dari lingkungan tersebut,  1,56%  guru  menyatakan  adaptasi  akan  dilakukan  asalkan  adaptasi pada nilai-nilai yag positif, 7,81% menyatakan hal ini terjadi karean faktor keingintahuan  kita  terhadap  sesuatu  yang  baru,  1,56%  karena  akulturasi budaya, 6,25% beranggapan karena orang baru memang memiliki hak untuk mempelajari   kebudayaan   baru,   25%   menyatakan   hal   ini   memang   perlu dilakukan untuk memperkaya wawasan kita aka kebuudayaan, 3,13% menyatakan hal ini perlu dilakukan bila kita menginggikan kemajuan, karena kemajuan tidak akan tercapai bila kita menutup diri, 1,56% menyatakan hal ini perlu dilakukan untuk menumbuhkan rasa toleransi, 3,13% menyatakan karena dengan  berusaha  beradaptasi  pada  tembat  dan  budaya  baru  akan  terjalin

hubungan yang harmonis. Namun 9,38% guru-guru berpendapat bahwa mereka
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tidak  setuju  dengan pernyataan bahwa orang  yang datang dari kebudayaan yang berbeda, akan belajar lebih banyak dari orang lain, karena setiap orang memiliki kebanggaan dan ciri khas sendiri-sendiri terhadap kebudayaannya.

2)   Guru-guru Malaysia
Kesemua responden menyatakan setuju bahwa mereka yang lahir dari budaya lain dapat mempelajari budaya lain melalui proses interaksi dan integrasi terutama melalui pergaulan di sekolah. Sekolah menjadi tempat terbaik untuk siswa yang berbeda bangsa agar dapat nelajar dan memahami budaya yang berbeda. Responden mengatakan bahwa melalui proses interaksi ini, siswa akan belajar dan mencoba untuk memahami perbedaan budaya terutama jenis makanan yang dinikmati oleh budaya berbeda. Apabila siswa memahami perbedaan ini maka ia dapat mengeratkan perpaduan dan meningkatkan tahap komunikasi yang baik antara murid. Beberapa responden juga menekankan kepentingan mata pelajaran pelajaran seperti Kajian Tempatan dan Sivik untuk menyalurkan informasi mengenai  kepentingan untuk menghormati budaya dan cara hidup orang lain.

j.    Apa yang anda lakukan di sekolah untuk mengajarkan anak-anak agar dapat dapat menerima dan menghargai kebudayaan yang berbeda-beda di lingkungan kehidupan mereka?
1)   Guru-guru Indonesia
Menurut para guru, ada banyak hal yang dapat lakukan di sekolah untuk mengajarkan anak-anak agar dapat dapat menerima dan menghargai kebudayaan yang berbeda-beda di lingkungan kehidupan mereka. Di mana dari analisis yang dilakukan 1,56% guru mengajarkan anak untuk menerima kebudayaan dengan batasan-batasan tertentu, 4,69% mengajarkan dengan memberikan pemahaman tentang perbedaan dan kekayaan, 10,94% mengajarkan   melali   penanaman   sikap   menghargai   orang   lain,   54,69%

mengajarkan dengan cara memperkenalkan keberagaman, 3,13% mengajarkan
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dengan memberikan pemahaman bahwa menghargai perbedaan budaya merupakan  alat  pemersatu  bangsa,  3,13%  mengajarkan  melalui  penanaman sikap saling pengertian di dalam lingkungan,  3,13% menyatakan mengajarkan melalui bidang studi, 6,25% dengan menumbuhkan sikap toleransi dan kebinekhaan, 1,56% mengajarkan melalui diskusi tentang kebudayaan, 1,56% melalui pembinaan dan pagelaran budaya, 1,56% melalui pelatihan dan pembentukan karakter, 3,13% mengajarkan dengan cara membuat peraturan yang disepakati bersama, dan 1,56% guru mengajarkan melalui pemberian contoh.

2)   Guru-guru Malaysia
Responden telah memberikan beberapa cara untuk mengajar siswa agar dapat menerima  dan  menghargai  berbagai  budaya dalam  kehidupan mereka  yaitu dengan mengadakan berbagai aktivitas yang melibatkan semua kaum, penerangan mengenai perbedaan budaya melalui mata pelajaran yang diajar seperti   mata   pelajaran   Pendidikan   Moral,   Sivik   dan   Kewarganegaraan. Kreativitas banyak digunakan untuk menerangkan berbagai budaya ini. Aktivitas yang melibatkan semua kaum juga dijalankan seperti sambutan 1Malaysia, sambutan Hari Raya, rumah terbuka dengan mengajak semua kaum untuk hadir dan terlibat. Persembahan kebudayaan juga dibuat seperti mempersembahkan adat perkawinan budaya berbeda bagi menerangkan perbedaan cara membuat sesuatu perkara oleh budaya yang berbeda.

k.   Aspek-aspek  tertentu  dari  kebudayaan  dibentuk  oleh  agama.  Apa  yang  anda lakukan di sekolah untuk mengajarkan anak-anak agar dapat menerima dan menghargai orang-orang yang berbeda agama di lingkungan kehidupan mereka?
1)   Guru-guru Indonesia
Dari data yang diperoleh, secara umum ada 10 hal yang lakukan guru-guru di Indonesia  untuk mengajarkan anak-anak agar dapat menerima dan menghargai orang-orang yang berbeda agama di lingkungan kehidupan mereka, yaitu: (1)
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56,25% melakukan melalui penenaman sikap solidaritas, toleransi, dan saling menghormati; (2) 10,94% melalui pemberian contoh dan diskusi; (3) 7,81% dengan cara memberikan pemahaman dan   bimbingan; (4) 6,25% dengan menjelaskan bahwa agama merupakan hak asasi semua manusia; (5) melalui pemahaman bahwa agama merupakan kodrat setiap individu; (6) 4,69% dengan mengamalkan Pancasila; (7) 3,13% dengan cara menjelaskan asal-usul agama, sehingga anak dapat meghargai agama lain di luar agamanya sendiri; (8) 3,13% melalui pendidikan karakter; (9) 1,56% dengan cara menjelaskan melalui cerita, dan; (10) 1,56% dengan mengadakan lomba yang dapat menumbuhkan semangat anak untuk menghargai orang lain.

2)   Guru-guru Malaysia
Majoritas  responden  berpendapat  bahwa  cara  untuk  mengajar  kanak-kanak agar dapat menerima dan menghargai orang yang mengamalkan agama yang berbeda dalam kehidupan mereka adalah melalui pengajaran subjek pelajaran seperti subjek agama dan pendidikan moral serta sentiasa memberikan nasehat dan penerangan mengenai perhippunan sekolah. Melalui dua aspek ini, responden  mengatakan  bahawa  siswa  sentiasa  diterangkan  mengenai perbedaan cara hidup mereka dan bagaimana untuk saling menghormati dan membantu untuk memahami perbedaan ini. Contohnya saat bulan Ramadhan, saat siswa yang beragama Islam berpuasa, siswa bukan Islam diajarkan untuk tidak  minum  air  di  depan  pelajar  Islam.  Siswa  yang  beragama  Islam  juga diberikan penjelasan mengapa siswa yang beragama Hindu tidak boleh makan daging lembu. Proses pemmahaman ini akan dilakukan hampir setiap hari untuk mengaktifkan siswa agar tidak memandang rendah agama yang berbeda dengan

mereka.
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3.   Pemahaman Tentang Perbedaan Negara
l.    Apakah Indonesia mirip dengan Malaysia? Bila iya, Menurut anda dalam hal apa
Indonesia mirip dengan Malaysia?
1)   Guru-guru Indonesia
96,87% guru menyatakan bahwa Indonesia mirip dengan Malaysia, dimana sebagian besar guru (48,44%) menyatakan hal ini karena negara Indonesia dan Malaysia adalah negara yang serumpun, 25%% guru menyatakan hal ini karena kemiripan bahasa dan budaya, 10,94% karena penduduk Indonesia banyak yang berada di Malaysia dan kemiripan ras, 4,69% karena bentuk fisik dan iklim, dan lima alasan dengan jumlah presentase yang sama yaitu masing-masing sebesar

1,56% berturut-turut karena latar belakang yang sama, nenek moyang yangs
sama, sama-sama negara kepulauan, faktor indonesia yang bertetangga dengan Malaysia, dan karena persamaan yang menyebabkan kita saling menghormati. Namun demikian, ada 3,13% yang menyatakan bahwa Indonesia tidak mirip dengan   Malaysia,   karena   masing-masing   punya   cirri   sendiri   dan   hal   ini menyebabkan perbedaan antara Indonesia dan Malaysia.

2)     Guru-guru Malaysia
Sebagian besar responden menyatakan bahawa Indonesia dan Malaysia merupakan negara serumpun dan kedua-keduanya mempunyai persamaan dan perbedaan. Sebagian besar mereka mengatakan bahwa dari segi budaya Malaysia dan Indonesia agak serupa terutama dari segi bahasa dan agama serta makanan   namun   agak   berbeda   dari   segi   politik   dan   keluasannya.   Bagi responden yang mengatakan bahawa Malaysia dan Indonesia tidak sama, malah jauh   berbeda,   telah   memberikan   faktor   personalitas,   kebangsaan,   cara pemikiran dan pentafsiran dan cara berinteaksi sebagai penentu perbedaan ini. Malah, ada beberapa responden berpendapat bahwa Malaysia lebih toleran dibandingkan  dengan  Indonesia,  lebih  sopan,  lembut  dan  berbudi  bahasa

dibandingkan dengan Indonesia.
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m.  Jelaskan  apakah  anda  mengetahui  tentang  hubungan  antara  Indonesia  dan
Malaysia?
1)     Guru-guru  Indonesia
Hasil analisis data yang dilakukan terhadap jawaban guru pada pertanyaan ke

13 dalam angket menunjukkan bahwa 98,44% guru mengetahui tentang hubungan antara Indonesia dan Malaysia. Hal ini dapat dibuktikan dengan lebih dari setengah jumlah responden yang terlibat pada penelitian ini (71,88%) menyatakan bahwa hubungan indonesia dan Malaysia adalah pada hubungan diplomasi dan kerjasama antar negara, 14,06% menjelaskan bahwa hubungan yang terbangun antara Indonesia dan malaysia saat ini kurang hrmonis, hal ini disebabkan karena kondisi geografis, sosial dan budaya kedua negara, 7,81% menjelaskan bahwa hubungan antar negara ini terbentuk karena Indonesia dan Malaysia adalah dua negara yang bertetangga, 3,13% menyatakan bahwa hl ini terjadi karena dominasi warga negara, dan hanya 1,56% yang menjelaskan bahwa hubungan Indonesia dan Malaysia disebabkan oleh sejarah yang hampir sama. Sedangkan 1,56% lainnya menyatakan bahwa tidak mengetahui tentang hubungan antara Indonesia dan Malaysia.

2)     Guru-guru  Malaysia
Hampir separuh responden berpendapat bahwa hubungan antara Malaysia dan Indonesia  adalah  baik,  mesra  dan  sentiasa  bekerjasama  erat  untuk mengukuhkan hubungan diplomatik.  Selebihnya responden merasakan bahwa hubungan antara Malaysia dan Indonesia agak bergolak terutamanya dari segi isu PATI dan isu pembantu rumah tangga. Dalam hal ini, responden banyak melihat Indonesia lebih agak ‘agresif’ berbanding Malaysia sekiranya terlibat dalam   sesuatu  isu   sensitif.      Responden  memberikan   contoh   seperti  isu “Ganyang  Malaysia” namun dalam  aspek  lain seperti isu nelayan, Indonesia dilihat lebih tegas dibanndingkan  Malaysia yang menyediakan undang-undang

ketat.
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n.   Apa yang menurut anda berkontribusi terhadap status hubungan antara Indonesia dan Malaysia saat ini?
1)     Guru-guru Indonesia
Banyak hal yang berkontribusi terhadap hubungan Indonesia dan Malaysia. Menurut 43,75% guru faktor utama adalah banyaknya TKI yang bekerja di Malaysia,  10,94%  karena kerjasama  dalam  bidang "POLEKSOSBUDHANKAM",

7,81% karena sikap toleransi dan saling menghormati, 4,69% karena edukasi dan perdagangan, jumlah persentase yang sama untuk alasan karena edukasi dan perdagangan, karena pengakuan budaya dan wilayah, karena perundingn untuk menjadikan harmonis.

2)     Guru-guru Malaysia
Sebagian responden menekankan kepada faktor positif apabila memberikan pendapat mengenai status terkini hubungan antara Malaysia dan Indonesia manakala selebihnya memberikan faktor negatif sepeti isu amah, pekerja asing, isu masuknya film Indonesia di pasaran Malaysia, pembakaran hutan, layanan terhadap pekerja Indonesia, isu pembakaran bendera Malaysia. Faktor positif lebih menekankan kepada hubungan diplomatik dan perdagangan antara dua negara. Kebanyakan responden melihat pemimpin negara masing-masing dilihat mampu  untuk  berinteraksi  dengan  baik  bagi  mencapai  keputusan  untuk kebaikan kedua negara.

o.   Menurut anda pentingkah bagi anak-anak untuk mengerti tentang Negara-negara lain, khususnya yang dekat seperti Malaysia?
1)     Guru-guru Indonesia
Semua guru yang menjadi responden dalam penelitian ini (100%) menyatakan bahwa sangat penting bagi anak-anak untuk mengerti tentang Negara-negara lain, khususnya yang dekat seperti Malaysia, karena hal ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman anak tentang negara lain di luar negaranya sendiri.
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2)     Guru-guru Malaysia
Majoritas responden menekankan kepentingan untuk kanak-kanak diberi peluang untuk memahami negara lain terutama yang bertetangga seperti Indonesia. Anak-anak perlu mengetahui sikap sopan daripada bersikap kurang ajar dan menyinggung perasaan orang lain serta saling hormat menghormati. Pemahaman mengenai budaya negara lain juga penting sebagai satu persediaan untuk mereka bertemu dengan masyarakat negara lain sekiranya mereka berkesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke luar negara. Apabila sudah mengenali budaya mereka, perasaan hormat akan timbul. Beberapa responden juga  mengatakan  bahwa  pemahaman  mengenai  negara  lain  amat  penting untuki menimbulkan perasaan syukur apabila banyak kejadian bencana alam yang dialami oleh negara tetangga tetapi tidak di negara kita.

p.   Apa yang anda lakukan untuk mengajarkan anak-anak tentang pemahaman yang berbeda antara satu dengan yang lain, misalnya dari yang sangat dekat seperti Malaysia?
1)     Guru-guru  Indonesia
Berdasarkan pertanyaan di atas, didapatkan data bahwa, ada banyak hal yang dilaakukan guru untuk mengajarkan anak-anak tentang pemahaman yang berbeda antara satu dengan yang lain, misalnya dari yang sangat dekat seperti Malaysia. Hasil analisis menunjukkan bahwa 1,56% guru mengajarkan dengan mencintai negara lain setelah kita mencintai negara kita sendiri, 35,94% dengan mengajak siswa untuk mencari persamaan dan mempelajari tentang negara lain,

4,69%  dengan  pemberian  contoh,  4,69%  dengan  mengajak  siswa  untuk

mempelajari dan mencintai budaya sendiri dengan baik, 6,25% dengan menanamkan sikap bahwa kita tidak bisa hidup sendiri dan kita salig membutuhkan satu sama lainnya, 18,75% dengan mengajarkan sikap toleransi dan menghargai, 3,13% dengan cara meningkatkan hal-hal positif dan meninggalkan hal-hal negatif, 10,94% degan mengajarka prinsip hidup rukun

dan   berdampingan,  1,56%   dengan   cara   pertukaran   pelajaran   dan   misi
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kebudayaan, 4,69%  dengan  menanamkan sikap  taat pada  UU,  1,56%  guru mengajarkan  dengan  menanamkan  pemahaman  bahwa  kita  memiliki  tujuan yang sama agar bangsa dapat lebih maju, dan jumlah persentase yang sama untuk mengajarkan diskusi, mengajarkan fakta sekarang, menjelaskan tiap negara memiliki latar belakang dan kepentingan, mengajarkan untuk tidak mengambil hak orang lain.

2)     Guru-guru Malaysia
Kebanyakan responden mengatakan bahwa kanak-kanak diajarkan agar lebih memahami tentang negara lain terutama yang bertetangga seperti Indonesia melalui subjek pelajaran Sivik dan melalui kaedah penceritaan. Siswa juga digalakkan untuk menonton film seperti Discovery Channel untuk menanamkan kepada mereka tentang kehidupan masyarakat negara-neegara lain. Melalui aktivitas kebudayaan, tarian poco-poco digunakan untuk memberi pemahaman mengenai budaya Indonesia. Selain itu, program kunjungan ke sekolah di luar negara juga dilakukan untuk   memahamka pelajar bagaimana cara bergaul, beramah-tamah, bertukar pengalaman dengan mereka dan melanjutkan hubungan melalui teknologi komunikasi yang sedia seperti Facebook dan email.

q.   Apa  saja strategi yang dapat diadopsi oleh guru di  sekolah untuk mendorong toleransi dan penerimaan yang lebih dari Negara-negara seperti Indonesia/Malaysia dan akhirnya memberikan kontribusi yang lebih kepada hubungan yang harmonis antara Indonesia dan Malaysia?
1)     Guru-guru  Indonesia
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui banyak strategi yang dapat diadopsi oleh guru di sekolah untuk mendorong toleransi dan penerimaan yang lebih dari Negara-negara seperti Indonesia/Malaysia dan akhirnya memberikan kontribusi yang lebih kepada hubungan yang harmonis antara Indonesia dan Malaysia. Adapun presentase jawaban dari masing-masing strategi yang dillakukan, yaitu:

Mempelajari tentang negara lain tanpa mengesampingkan negara         6,25%
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	sendiri dan bangga terhadap negara sendiri                                              :

Menghormati                                                                                                    :
	1,56%

	Diskusi                                                                                                                :
	4,69%

	Kedisiplinan                                                                                                       :
	3,13%

	Kerjasama disegala bidang                                                                             :
	4,69%

	Menjelaskan secara comprehensip multicultural                                      :
	6,25%

	Penerapan konsep makhluk social                                                                :
	1,56%

	Mengembangkan nilai-nilai universal                                                          :
	12,50%

	Menjelaskan Indonesia dan malaysia masih serumpun                           :
	12,50%

	studi Banding, Pertukaran pelajar dan guru                                               :
	17,19%

	Menetapkan standar kompetensi dan berkompetisi secara sehat         :
	1,56%

	Menceritakan sejarah                                                                                     :
	3,13%

	Pemahaman lintas budaya                                                                             :
	1,56%

	Memiliki jiwa kemanusaian dan wibawa                                                     :
	1,56%

	Sikap tolong menolong                                                                                   :
	1,56%

	Setiap negara memiliki kebijakan dan strategi                                           :
	1,56%

	Olimpiade                                                                                                          :
	3,13%

	Berbagi pengetahuan                                                                                      :
	1,56%

	Strategi diskusi dan tutoe sebaya                                                                 :
	1,56%

	Pramuka                                                                                                            :
	1,56%

	Penyuluhan produk luar                                                                                 :
	1,56%


2)     Guru-guru  Malaysia
Responden mengatakan bahawa perasaan toleransi dapat ditanamkan melalui kaedah penceritaan mengenai cara hidup mereka, mengalakkan interaksi kanak- kanak  antara  dua  negara  melalui  kunjungan  sambil  belajar,  program  anak angkat, program pertukaran guru-guru sekolah, menganjurkan aktivitas seperti buku skrap dan membuat pertandingan mengenai perbedaan dan persamaan

budaya Indonesia dan Malaysia. Sebagai contoh, pada April lepas, satu program
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kunjungan   oleh   pelajar   dari   Thailand   telah   diadakan.   Berbagai   aktivitas dijalankan termasuk aktivitas memakai pakaian tradisional yang melibatkan pelajar dari semua kaum. Selain itu, pelajar digalakkan untuk dapat menambah ilmu mengenai budaya masyarakat Indonesia dan lainnya melalui penggunaan pusat sumber, menonton berita dan dokumentar. Semua strategi ini dapat digunakan untuk mengalakkan lagi tahap toleransi dan selanjutnya dapat memberikan sumbangan bagi harmonisasi dua negara. Namun, ada beberapa guru yang berpendapat bahwa aktivitas seperti pertukaran pelajar masih kurang sesuai bagi anak-anak usia sekolah dasar. 3 orang responden tidak mempunyai jawapan langsung terhadap soalan ini.

r.    Berikan pendapat anda apakah dengan mengajarkan multikulturalisme kepada anak-anak dapat membantu membangun hubungan yang harmonis di antara Malaysia dan Indonesia di masa yang akan datang?
1)     Guru-guru  Indonesia
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 90,64% guru berpendapat dengan mengajarkan  multikulturalisme  kepada  anak-anak  dapat  membantu membangun hubungan yang harmonis di antara Malaysia dan Indonesia di masa

yang akan datang. Hal ini dilandasi beberapa alasan, yaitu:

	Membantu perkembangan                                                                          :
	1,56%

	Terbiasa                                                                                                           :
	1,56%

	Hidup berdampingan dengan baik                                                              :
	14,06%

	Jika konsep sama & sepakat untuk disiplin                                               :
	3,13%

	Menghormati perbedaan tersebut                                                             :
	4,69%

	Multikulturalisme   merupakan   satu   pemahaman   penghargaan
	

	serta penilaian budaya                                                                                  :
	3,13%

	Menumbuhkan  sikap  menghormati,  menghargai  dan  apresiasi
	

	budaya                                                                                                             :
	29,69%
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Saling memahami dan mengetahui masing-masing kebudayaan         :    14,06% Memberikan pemahaman Indonesia-malaysia serumpun                     :    1,56% Konsep bhineka tunggal ika                                                                         :    3,13% Membuka wawasan dan pola piker                                                            :    1,56% Menghindari fanatisme                                                                                 :    1,56% Tergantung keadaan                                                                                      :    1,56% Semakin  banyak  pengetahuan  akan  saling  menghormati  dan

menjaga kebudayaan negara lain                                                               :    6,25% Saling membutuhkan                                                                                    :    1,56% Mempermudah hubungan kerjasama                                                        :    1,56%

Selebihnya sebesar 1,56% jawaban guru menunjukkan bahwa guru tidak sepakat dengan pernyataan bahwa mengajarkan multikulturalisme kepada anak- anak dapat membantu membangun hubungan yang harmonis di antara Malaysia dan Indonesia di masa yang akan datang. Hal ini dikarenakan banyak factor yang mempengaruhi hubungan Indonesia dan Malaysia, bayaknya permasalahan yang timbul   dalam   hubungan   antara   Indonesia   dan   Malaysia   saat   ini   semakin mempersulit untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara Indonesia dan Mlalaysia. Selebihnya 1,56% menjawab tidak tahu.

2)   Hasil data dari Guru-guru di Malaysia
Semua guru kecuali 2 responden setuju bahwa konsep mulitkulturalisme dappat diajarkan kepada kanak-kanak untuk meningkatkan hubungan antara Malaysia dan Indonesia pada masa yang akan datang. Mereka percaya bahwa pengajaran konsep multikulturalisme akan memberikan lebih banyak pengetahuan kepada anak-anak mengenai budaya bangsa lain dan disinilah sikap saling hormat- menghormati     berawal,  bertoleransi  dan  penerapan  nilai-nilai  ini  penting semasa mereka masih kecil karena pemikiran mereka masih lagi tidak dibebani dengan pe,ikiran negatif. Walaupun ada seorang responden mengatakan bahwa bahan   rujukan   kurang   mengenai   Indonesia   namun   seorang   responden

mencadangkan   contoh   yang   terdekat   ialah   dengan   memahami   budaya
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pembantu  rumah  yang  kebanyakan  berasal  dari  Indonesia.  Beliau mencadangkan agar anak-anak dapat menghormati pembantu rumah mereka kerena mereka datang untuk mencari sumber penghasilan. Salah seorang responden mencadangkan agar penerapan nilai-nilai multikulturalisme dapat di terapkan dalam salah satu bagian dalam mata pelajaran Kajian Tempatan dan mata  pelajaran  Sivik.  2  orang  responden  telah  sepakat  untuk  mengatakan bahwa tidak ada yang perlu dijelaskan  lagi mengenai isu multikulturalisme ini dan meletakkan tanggungjawab kepada Indonesia untuk menangani permasalahan ini saat seorang responden lagi berpendapat apa perlunya pengajaran ini sekiranya negara Malaysia sendiri pun belum mencapai tahap keharmonian yang sebenar

4.   Pemahaman Tentang Pembangunan Keberlanjutan/Kelestarian
s.   Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk pembangunan suatu Negara. Apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut? (Mohon berikan alasan anda)
1)     Guru-guru  Indonesia
Tidak semua guru di Indonesia sepakat bahwa Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk pembangunan suatu Negara. Masih ada beberapa   guru yang  tidak  memberikan  jawaban  apapun  terhhadap  pernyataan  ini.  Namun

92,19% menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut dengan alasan yang berbeda-beda.   Alasan-alasan   yang   tercover   dari   jawaban-jawaban   yang

diberikan guru, antara lain:

	Untuk menunjukan kualitas                                                               :
	14,06%

	Agar memiliki pandangan yang maju                                               :
	1,56%

	Output generasi penerus/ menyongsong masa depan                :
	7,81%

	Memiliki banyak alternative                                                              :
	1,56%

	Membangun jati diri                                                                           :
	1,56%

	Perkembangan ilmu pengetahuan dan pembanguanan              :
	4,69%
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	Berperan penting dalam kemajuan bangsa                                    :
	14,06%

	Modal membangun Negara                                                               :
	25,00%

	Cerminan SDM                                                                                     :
	6,25%

	Tuntutan perkembangan                                                                   :
	3,13%

	Pondasi dasar / modal                                                                        :
	7,81%

	Tanpa pendidikan negara akan hancur / tidak maju                     :
	4,69%


Hasil analisis juga menunjukkan bahwa masih ada 5 orang guru atau sekitar

7,81% guru tidak memberikan jawaban pada pertanyaan ini.

2)   Guru-guru di Malaysia
Semua peserta diskusi menyatakan setuju bahwa pendidikan penting bagi pembangunan   suatu   negara.   Hal   ini   dikarenakan   pendidikan   melahirkan generasi akan datang yang akan memimpin Negara dan ilmu dapat memajukan Negara. Ada juga peserta yang menekankan perkembangan potensi anak-anak sebagai hasil pendidikan, kepentingan menuntut ilmu dalam Islam, dan penerapan nilai-nilai positif.

t.   Apakah anda memahami tentang pembangunan berkelanjutan?
1)     Guru-guru Indonesia
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 87,50% responden yang menyatakan bahwa mereka memahami apa yang dimaksud dengan pembangunan  berkelanjutan,  10,94%  responden  menyatakan  hanya mengetahui  sedikit  tentang  pembangunan  berkelanjutan,  dan  1,56% menyatakan belum tahu apa yang dimaksud dengan pendidikan berkelanjutan.

2)     Guru-guru  Malaysia
Sebagian peserta kurang memahami tentang konsep kelestarian. Ada peserta yang memberikan definisi kelestarian sebagai pengekalan dan penerusan. Kebanyakan peserta menghubungkan kelestarian dengan penjagaan atau pengekalan alam sekitar dan sumber/material, keseimbangan persekitaran dan

penggunaan  semula  sumber.  Ada  peserta  yang  menghubungkan  kelestarian
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dengan pengekalan budaya, kepimpinan Negara, kestabilan ekonomi, hubungan diplomatik dengan Negara-negara lain. Ada juga yang menekankan pentingnya pendidikan sejak awal dan pembangunan menyeluruh dan berkelanjutan, perpaduan dan keharmonian.

u.   Apakah  anda  berpikir  bahwa  pembangunan  berkelanjutan  itu  penting? (Mohon berikan alasan anda)
1)     Guru-guru Indonesia
Melalui analisis yang dilakukan terhadap jawaban yang diberikan guru di tiga lokasi penelitian di Indonesia, ditemukan bahwa 10,94% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting untuk mendapatkan hasil lebih baik di masa depan, 18,75% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting untuk  kemajuan  negara,  20,31%  guru  beranggapan  pembangunan berkelanjutan itu  penting untuk pencapaian target  yang telah  ditetapkan di masa depan, 7,81% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting agar kebutuhan masa depan terpenuhi, 1,56% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting agar kita mmemperoleh masa depan yang lebih bermanfaat, 3,13% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting namun   tetap   harus   melalui   proses   yang   baik   dan   benar,   6,25%   guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting dan harus dipersiapkan dengan cara memiliki konsep yang matang, 6,25% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting dan harus dilakukan dengan pembangunan semua aspek, 3,13% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan  itu  penting karena  merupakan  salah satu  bukti  bahwa  rakyat sejahtera, 1,56%  guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu  penting sebagai sarana evaluasi, 3,13% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting untuk mengurangi pengeluran anggaran, 7,81% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting   karena pembangunan berkelanjutan

harus   senantiasa   dijaga   dan   dikembangkan,   1,56%   guru   beranggapan
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pembangunan berkelanjutan itu penting dengan tetap harus menjaga adat dan budaya masing-masing, 1,56% guru beranggapan pembangunan berkelanjutan itu penting untuk mengurangi kebodohan, dan hanya 1,56% guru yang meyatakan kurang mengerti apakah pembangunan berkelanjutan itu penting.

2)     Guru-guru Malaysia
Semua peserta (kecuali seorang guru) berpendapat bahwa perkembangan kelestarian penting. Alasan utama karena masa depan, generasi akan datang, bumi dan alam sekitar. Ada juga peserta yang menekankan bahwa tanpa perkembangan kelestarian, masalah dunia seperti global warming dan bencana alam akan menjadi semakin parah.

v.   Sekolah dapat menjadi agen penting dalam pembangunan berkelanjutan.
Apakah anda setuju dengan pernyataan tersebut? (Mohon berikan alasan anda)
1)     Guru-guru  Indonesia
100%  guru merespon  pernyataan tersebut dengan jawaaban setuju. Namun jawaban  guru  ini  memiliki  alasan-alasan  yang  berbeda.  Setelah  dilakukan analisis dan pengelompokkan terhadap jawaban yag diberikan guru, maka diperoleh  hasil  1,56%  guru setuju  tanpa memberikan alasan  apapun, 1,56% setuju  karena  dapat  dijadikan  sarana  untuk  saling  mencintai  antara  satu denggan   yang   lainnya,   70,31%   setuju   karena   dapat   dijadikan   sarana pembagunan berkelanjutan, 3,13% setuju karena dapat dijadikan sarana penyampaian informasi, 1,56% setuju karena dapat meningkatkan SDM, 15,63% setuju karena dapat dijadikan penyalur informasi akan visi misi dan pencetak generasi penerus, 1,56% setuju karena adanya guru yang berperan penting,

1,56% setuju karena dapat dijadikan perantara bagi pelaksana pembangunan sektor  pendidikan,  3,13%  setuju  karena  dapat  dijadikan  sebagai  lembaga

pendukung pendidikan.
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2)     Guru-guru Malaysia
Mayoritas peserta berpendapat bahwa sekolah dapat menjadi agen mendidik tentang kelestarian. Mereka berpendapat bahwa siswa harus dididik sejak dini tentang  hal  ini  dan  pendidikan  banyak  berawal  di  sekolah.  Sebagian  kecil peserta tidak setuju atau kurang setuju kerana menurut pendapat mereka, ibu bapak  juga perlu  mendidik anak-anak tentang kelestarian.  Ada juga peserta diskusi yang berpendapat bahwa media elektronik juga memainkan peranan dalam pendidikan kelestarian. Ada peserta yang menyelaskan tentang subjek yang diajar, kemudahan yang disediakan dan program yang diadakan di sekolah untuk mendidik pelajar tentang kelestarian.

w.  Apakah strategi yang dapat diadopsi oleh guru di sekolah untuk mendorong pembangunan berkelanjutan?
1)     Guru-guru Indonesia
Ada bayak strategi yang dilakukan guru untuk mendorong pembangunan berkelanjutan.  Hal  ini  terungkap  dari  beberapa  alasn  yang  diberikan  guru sebagai jawaban dari angket   yang diberikan. Adapun strategi yang dapat di adopsi guru antara lain:

	Penanaman pendidikan karakter dan nilai-nilai luhur                               :
	12,50%

	Media pemerintah dengan siswa                                                                  :
	3,13%

	Sisipan materi dalam pembelajaran                                                              :
	20,31%

	Penananaman konsep berkelanjutan                                                           :
	6,25%

	Pertukaran pelajar                                                                                            :
	3,13%

	Menumbuhkan motivasi siswa dan memantau perkembangannya       :
	4,69%

	Contoh                                                                                                                :
	1,56%

	Meningkatkan mutu dan kualitas                                                                  :
	3,13%

	Memahami pendidikan pancasila, UUD dan sisdiknas                               :
	1,56%

	Melakukan pengembangan diri                                                                     :
	17,19%

	Melakukan pembangunan bertahap                                                             :
	1,56%
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	Melanjutkan program-program sekolah, kerjasama dan organisasi       :
	10,94%

	Menumbuhkan sikap cinta tanah air                                                            :
	1,56%

	Dari yang mudah ke yang sulit                                                                       :
	1,56%


Pada bagian ini, 7 orang guru atau sekitar 10,94% tidak memberikan jawaban. Hal  ini  mungkin  terjadi  karena  guru  masih  kurang  memahami  apa  yang dimaksud dengan pembangunan berkelanjutan.

2)   Hasil data dari Guru-guru di Malaysia
Banyak strategi yang dilaksanakan. Antaranya: konsep 3R, penyediaan tong kitar semula, akitivitas, permainan, kunjungan sambil belajar, kursus Kemahiran Hidup,  kajian  tentang  kitar  semula,  penerapan hal  kelestarian  dalam setiap mata pelajaran, kem, pertandingan, kempen, ceramah, pameran, bahan bacaan dan media, poster,  guru sebagai model dan lain-lain lagi. Ada peserta yang menekankan tanggung jawab bersama ibu bapak untuk mendidik anak-anak tentang kelestarian. Ada juga peserta yang memfokus pada amalan dan pengekalan budaya.

x.   Apa yang harus diajarkan kepada anak-anak untuk mempersiapkan mereka menjadi pemimpin di masa depan?
1)     Guru-guru ndonesia
Menurut guru-guru di Indonesia, ada banyak hal yang dapat diajarkan kepada anak-anak untuk mempersiapkan mereka menjadi pemimpin di masa depan,

Jawaban guru-guru ini dikelomppokkan menjadi 10 kelompok kegiatan, yaitu:

	Menerapkan pendidikan berkualitas dan karakter                                    :
	68,75%

	Pendidikan konsisten                                                                                      :
	1,56%

	Memberikan contoh / teladan                                                                      :
	7,81%

	Memberikan pengetahuan yang cukup                                                       :
	3,13%

	Memotivasi untuk belajar dan menjadi generasi yang baik                     :
	6,25%

	Memberikan  kesempatan  dan  fasilitas  untuk  mengembangkan
	

	bakat (pramuka, dokter kecil, dll)                                                                 :
	4,69%
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	Pendidikan akademik, mental dan spiritual                                                :
	1,56%

	Mempelajari sejarah pahlawan                                                                     :
	1,56%

	Membimbing dan mengarahkan mereka                                                    :
	3,13%

	Menanamkan pendidikan mental spiritual                                                 :
	1,56%


2)     Guru-guru  Malaysia
Banyak yang dilakukan oleh peserta. Antaranya: mengajar cara-cara mengitar semula dan menjaga dan menghargai alam sekitar; mengajar nilai-nilai murni kelestarian dan nilai-nilai agama atau moral; menyediakan tong kitar semula; menerangkan sebab dan akibat; mengajar tentang pemuliharaan alam sekitar dan bencana alam akibat tidak menjaga alam dengan baik; menanam sifat-sifat kepimpinan, tanggung jawab, displin, hormat-menghormati, kerjasama, tolong- menolong, amanah, cinta Negara, dan lain-lain; role-play tentang kepimpinan; menekankan kepentingan pendidikan dan membaca; kaitan kelestarian dengan ajaran agama dan pendidikan moral atau nilai-nilai murni; penerapan tentang kelestarian dalam setiap subjek yang diajar; mengadakan kempen kelestarian dan program reka-cipta; menunjukkan gambar pemimpin yang berkunjung negara lain.

y.   Menurut   anda   apa   hubungan   antara   pendidikan   multicultural   dan pembangunan berkelanjutan bagi suatu negara?
1)     Guru-guru Indonesia
Banyak peserta yang memberikan pendapat terhadap pertanyaan ini, yang bila dikelompokkan maka akan ditemukan Sembilan jawaban utama yang sejenis, yaitu:

	Menambah wawasan dan kekayaan                                                          :
	1,56%

	Mendorong kemajuan                                                                                   :
	10,94%

	Output generasi masa depan                                                                       :
	7,81%

	Keberhasilan pembangunan                                                                        :
	7,81%
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	Bagian pembangunan berkelanjutan (landasan, dll)                               :
	12,50%

	Saling keterkaitan, menunjang dan mendukung                                      :
	51,56%

	Dapat mengembangkan kebudayaan secara integral                             :
	1,56%

	Membentuk karakter manusia yang ingin maju                                       :
	1,56%

	Kebudayaan gotong royong sangat berpengaruh                                    :
	1,56%


2)     Guru-guru  Malaysia
Banyak peserta yang berpendapat bahwa memang ada hubungan antara pendidikan   multikulturalisme   dengan   perkembangan   kelestarian   sebuah Negara, tetapi banyak pula yang gagal menghubungkan kedua-duanya dengan jelas. Ada peserta yang hanya menekankan pada kebudayaan, keharmonian dan pendidikan; ada peserta yang lebih menekankan pada pembangunan dan kelestarian. Ada peserta yang berpendapat bahwa kedua-dua pendidikan multikulturalisme dan kelestarian perlu untuk Negara terus harmoni dan maju. Namu demikian, ada sebagian besar peserta yang tidak begitu tahu atau faham tentang hubungan pendidikan multikulturalisme dengan perkembangan kelestarian.

z.   Jika ada informasi tambahan, mohon tuliskan Informasi/keterangan lain yang berhubungan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas?
1)     Guru-guru Indonesia
Guru-guru di Indonesia sebagin besar berpendapat tentang pentingnya pendidikan multicultural dan menajakan lebih banyak informasi mengenai pembangunan berkelanjutan, hal ini dikarenakan masih ada beberapa guru yang tidak memahami tentang pembangunan berkelanjutan.

2)     Guru-guru Malaysia
Majoritas peserta kajian tidak ada komen/pendapat tambahan tentang kelestarian dan multikulturalisme.  Peserta-peserta yang ada komen/pendapat tambahan kebanyakan menekankan kepentingan kelestarian dan penglibatan

berbagai pihak untuk memajukan perkembangan kelestarian.
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C.   Kesimpulan Hasil Analisa di Indonesia dan Malaysia
1.    Pemahaman Perbedaan Individu a.   Guru Indonesia
Berdasarkan  hasil  angket  sebagaimana  yang  telah  dijabarkan  sebelumnya,

99,33% dari jawaban yang diberikan guru-guru di Yogyakarta, Mataram, dan Indramayu menunjukkan bahwa guru-guru memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh setiap siswa. hasil analisis data yang dilakukan juga menunjukkan bahwa hanya ada 0,64% guru yang masih kurang memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap perbedaan- perbedaan yang dimiliki oleh setiap siswa.

Sebagian besar guru-guru SD di Indonesesia menunjukkan bahwa mereka memahami perbedaan individu. Individu adala makhluk yan unik, memiliki perbedaan baik kemampuan akademik, talenta/bakat, latar belakang keluarga, agama,  jenis  kelamin, agama, budaya dari suku bangsanya serta  lingkungan sosial dimana mereka berada. Para guru sebagian besar mendukung pengembangan perbedaan individu tersebut, karena perbedaan adalah anugrah dan kodrat.

Pemahaman tentang perbedaan individu telah pula ditanamkan sebagian besar guru kepada siswa mereka dengan berbagai cara, antara lain dengan memberikan pengertian, pemahaman dan contoh nyata dari perbedaan individu tersebut, melalui aktivitas belajar baik dikelas maupun diluar kelas. Selain itu sebagian guru memberikan  melalui cerita dan penjelasan terhadap filosophi semboyan Bheneka Tunggal Ika dan perannya bagi bangsa indonesia.

Menurut sebagian guru konsep perbedaan individu sangan penting diberikan pada para siswa sejak dini, agar pada diri mereka tertanam sikap menghormati orang lain yang berbeda dan mampu bersikap toleransi kepada orang lain yang berbeda dengan dirinya. Hal tersebut ditanamkan guru dengan berbagai cara

seperti   membiasakan   siswa   bekerjasama,   berdiskusi,   bergotong   royong,
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bersikap adil tanpa melihat perbedaan; memberikan bacaan yang mengandung makna toleransi dan kerjasama; memberi contoh langsung pada siswa tentang cara bertoleransi, hormat menghormati sesama; memberi penghargaan pada siswa yang telah mampu bersikap menghargai orang lain, dan menerapkan tata tertip dengan adil.

Sebagian besar guru-guru SD telah pula menanamkan pengertian tentang kesetaraan gender pasda para siswanya, bahwa laki laki dan perempuan adalah sama sama Ciptaan Yang Maha Kuasa dan sama sama Warga negara Indonesia, yang memiliki kewajib an dan hak yang sama. Guru menanamkan kesetaraan gender dengan berbagai cara, antara lain dengan memberi tugas dan peran yang sama tanpa melihat perbedaan jenis kelamin; memberi penjelasan dan pemahaman tentang konsep persamaan gender dengan bahasa yang mudah dipahami anak; menunjukkan gambar para pahlawan laki-laki dan perempuan; memberi peluang dan kesempatan yang sama untuk memperoleh nilai yang tinggi; memberi motivasi pada semua anak tanpa membedakan antara anak laki laki dan perempuan pada setiap mata pelajaran.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru guru di Indonesia (di wilayah penelitian) telah menunjukkan kefahaman mereka tentang perbedaan individu baik dalam segi kemampuan akademik, taleta/bakat, tingkah laku, jenis kelamin, agama,   etnis,   dan   telah   berusaha   memberi   pemahaman,   membimbing, memberi contoh teladan pada para siswa agar mampu menyikapi dengan benar terhadap perbedaan individu.

b.   Guru  Malaysia
Guru-guru menunjukan kepahaman yang agak jelas tentang isu perbedaan individu namun mereka cenderung menumpukan kepada perbedaan akademik. Pendekatan  yang  diambil  juga  lebih  berbentuk  abstrak  (contoh:  pengajaran nilai-nilai murni). Kemungkinan guru yang tertakluk kepada sukatan matapelajaran yang meluas, pelajar yang ramai dan waktu yang terbatas menyebabbkan   kesulitan   untuk   mencari   ruang   untuk   menerapkan   isu
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perbedaan individu secara praktikal. Apa yang sudah di coba diakukan oleh mereka dengan menjadi contoh yang baik dalam menerapkan multicultural bagi pembangunan lestari ini.

2.   Pemahaman Perbedaan Budaya a.   Guru Indonesia
Analisa tentang perbedaan budaya dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan, sikap, dan tindakan yang dilakukan guru yang berhubungan dengan perbedaan-perbedaan kebudayaan. Berdasarkan penjabaran yang telah dilakukan sebelumnya, maka diketahui bahwa 97,62% guru memiliki pengetahuan, sikap, dan tindakan yang baik yang berhubungan dengan perbedaan-perbedaan kebudayaan, dan hanya 2,38% guru yang masih kurang memiliki pengetahuan, sikap, dan kurang memahami tindakan apa yang dapat dilakukan untuk menciptakan hubungan yang   harmonis dalam perbedaan- perbedaan kebudayaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat maupun bernegara.

Sebagian besar guru-guru telah memahami pengetahuan bahwa keragaman budaya merupakan kekayaan dan rahmat bagi suatu bangsa, guru-guru dapat menerima perbedaan tersebut. Kemampuan yang sama menurut mereka harus diberikan  pada  para  siswa  sehingga  para  siswa  paham  bahwa  keragaman budaya harus pahami dan dihargai.

Agar siswa dapat paham dan menghargai perbedaan budaya perlu dikenalkan sejak dini bermacam-macam budaya, baik budaya dari negara sendiri maupun budaya tetangga negara atau budaya negara lainnya. Selain itu sekolah dapat melakukan gelar budaya, seperti perayaan yang diisi dengan bemacam macam seni budaya yang berbeda; membiasakan diskusi antar siswa melalui mata pelajaran yang sesuai dengan topik tentang bermacam- macam budaya; menjelaskan pada siswa tentang berbagai macam budaya dari etnis dan bangsa

lain; menyediakan buku bacaan yang berisikan tentang budaya yang beragam.
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Demikian pula siswa sejak kecil harus mengetahui bahwa di negaranya dan di dunia terdapat bemacam-macam agama. Tiap manusia berhak memilih agama yang diyakininya dan berhak pula memiliki rumah ibadah serta mengerjakan ibadah sesuai dengan Agama mereka.

b.   Guru  Malaysia
Berdasarkan   apa   yang   telah   dijelaskan   di   atas,   responden   memahami perbedaan budaya yang wujud antara berbagai kaum namun mereka melihat hal ini sebagai satu yang positif yaitu keberagaman adalah unik dan setiap kaum perlu menghormatinya untuk meningkatkan perasaan toleransi dan seterusnya mencetuskan keharmonian di antara kaum. Responden menekankan kepentingan sekolah sebagai media untuk menyemai sifat toleransi ini dengan menggunakan   dua   kaedah:   menerapkan   nilai-nilai   tersebut   dalam   mata pelajaran seperti Pendidikan Moral, Sivik dan Kewarganeraan dan melalui aktivitas interaksi dan kebudayaan. Kedua kaedah ini akan mengalakkan proses interaksi dan menyemai perasaan hormat dan toleransi terhadap budaya lain.

3.   Pemahaman Perbedaan Negara a.   Guru Indonesia
Analisa yang dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan tentang perbedaan negara menunjukkan hasil bahwa ada 97,95% guru yang memiliki pengetahuan, sikap, dan tindakan yang berhubungan dengan perbedaan negara. Secara umum hal ini menunjukkan dampak positif bagi penanaman sikap saling menghormati dan menghargai, serta membangun kerjasama yang baik antar negara, dalam hal ini Indonesia dan Malaysia. Walaupun masih ada 2,05% guru yang kurang memahami arti pentingnya membangun hubungan  yang baik antar negara, dan perlu untuk diberikan pemahaman yang berhubungan dengan hal tersebut, agar pada  gilirannya  dapat  menanamkan  sikap  dan  melaksanakan  tindakan  yang

benar untuk mengajarkan siswa menerima dan menghargai perbedaan negara.
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b.   Guru  Malaysia
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, jelas bahwa responden mengakui perbedaan budaya antara dua negara yaitu Malaysia dan Indonesia, terutama bila dilihat dari aspek personaliti, perkauman, cara pemikiran, pentafsiran dan cara berinteraksi. Di antara kedua negara, responden lebih melihat Malaysia lebih  toleran  dan  lembut  dibandingkan  dengan  Indonesia  yang  dilihat  agak

‘agresif’ dalam menangani isu yang ada antara dua negara. Peranan media juga amat jelas di sini karena kebanyakan isu konflik yang ada adalah semuanya yang dipaparkan oleh media di kedua negera seperti isu pembantu rumah dan isu PATI.   Walaupun, responden mengakui bahawa status hubungan antara dua negara  agak  tegang  kerana  isu-isu  ini, majoritas  responden  percaya  dengan kemampuan pemimpin kedua-dua negara untuk mencapai keputusan yang memberi maanfaat di antara kedua negara karena hubungan baik yang lama terjalin  erat  antara  dua  pemimpin.  Responden  percaya  sikap  dan  persepsi antara dua negara ini dapat diperbaiki untuk menjadi lebih positif melalui penerapan konsep multikulturalisme di sekolah karena pemahaman mengenai negara lain amat penting untukmenimbulkan perasaan hormat terhadap budaya rakyat negara lain selanjutnya perasaan toleransi sekiranya berlaku perbedaan pendapat di antara dua negara.

4.   Pemahaman Tentang Pembangunan berlanjutan/Kelestarian a.   Guru Indonesia
Pada bagian keempat ini, memang masih terlihat perbedaan pendapat guru, hal ini dikarenakan ada sebagian guru yang kuranng memahami apa yang dimaksud dengan keberlanjutan/kelestarian. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 95,52% guru-guru memahami apa yang dimaksud dengan pembangunan berkelanjutan dan telah memiliki kemamppuan untuk menjelaskan kembali apa itu  pembangunan  berkelanjutan  kepada  para  siswanya.  1,75%  guru  masih

kurang memahami apa yang dimaksud pembangunan berkelanjutan, dan masih
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ada 22,7% tidak memberikan jawaban apapun, sehingga dari elihat analisis ini, maka   perlu sarana untuk memberikan pemahaman kepada guru, dan untuk penelitian di wilayah Indonesia, peneliti mencoba melakukannya melalui Focus Group Discussion (FGD),
b.   Guru  Malaysia
Semua peserta diskusi berpendapat bahwa pendidikan penting bagi pembangunan negara kerana pendidikan melahirkan generasi akan datang yang akan melanjutkan negara dan ilmu dapat memajukan negara. Kebanyakan peserta menghubungkan antara kelestarian dengan penjagaan atau pengekalan alam sekitar dan sumber/material, keseimbangan persekitaran dan penggunaan semula sumber. Ada juga peserta yang menghubungkan antara kelestarian dengan pengekalan budaya, kepimpinan negara, kestabilan ekonomi, hubungan diplomatik dengan negara-negara lain. Majoritas peserta berpendapat bahwa perkembangan kelestarian penting untuk masa hadapan, generasi akan datang, bumi  dan  alam  sekitar.  Majoritas  peserta  juga  berpendapat  bahwa  sekolah dapat menjadi agen mendidik tentang kelestarian. Mereka berpendapat bahwa siswa  peru  dididik  sejak  awal  tentang  hal  ini  dan  pendidikan  awal  banyak berawal di sekolah. Mereka juga melakukan berbagai strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk menggalakkan dan mengajar kelestarian. Banyak peserta berpendapat bahawa memang ada hubungan antara pendidikan multikulturalisme dengan perkembangan kelestarian sesebuah negara, namun banyak yang gagal menghubungkan keduanya dengan jelas. Ada peserta yang hanya  menekankan  pada  kebudayaan,  keharmonian  dan  pendidikan;  ada peserta  yang  lebih  menekankan  pada  pembangunan  dan  kelestarian.  Ada peserta yang berpendapat bahwa pendidikan multikulturalisme dan kelestarian

perlu agar negara terus harmonis dan maju.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A.   Simpulan
Banyak persamaan antara bangsa Indonesia dan bangsa Malaysia. Hal ini sebenarnya menunjukkan kedekatan hubungan antara Indonesia dan Malaysia. Konflik yang ada dan mewarnai hubungan Indonesia dan Malaysia saat ini bukan berarti menyebabkan konflik pula anara warga negaranya. Konflik merupakan hal yang wajar bagi suatu bangsa atau Negara, namun konflik tersebut hendaknya disikapi dengan bijaksana bukan dengan perpecahan.

Secara keseluruhan, guru-guru sekolah rendah (SD) yang ada Indonesia dan
Malaysia pada penelitian ini menunjukkan pemahaman yang baik dan pandangan serta sikap yang positif terhadap isu-isu penting seperti perbedaan individu, budaya dan negara. Mereka juga  memiliki pemahaman tentang konsep penting dan positif tentang multikulturalisme, persamaan       gender dan pembangunan berkelanjutan/kelestarian.

Pendidikan multicultural dapat dijadikan salah satu sarana untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya kebersamaan kepada para siswa, sehingga siswa memiliki bekal untuk masa depan yang lebih baik. Suatu saat ketka para siswa dewasa, mereka akan menjadi orang-orang yang lebih bijaksana dlam menyikapi setiap perbedaan yang ada. Dengan demikian dapat diharapkan   akan tercipta hubungan harmonis antara Indonesia dengan Malaysia    dan terwujudlah usaha  bersama  untuk  sebuah  pembangunan  lestari,  pembangunan  yang  bukan hanya untuk saat ini, tapi pembangunan untuk masa depan   secara berkelanjutan

B.   Rekomendasi
Berdaasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada bab sebelumnya, maka ada beberapa rekomendari yang kami berikan, yaitu:
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1.   Melakukan    diskusi    secara    intens    dengan    guru-guru,    terutama    yang berhubungan dengan pendidikan berkelanjutan

2.   Perlunya    dukungan    semua    pihhak    terhadap    pekembangan    pendidikan multicultural di Indonesia dan Malaysia.

3.   Perlu   mengembangkan   model   pembelajaran   multikulutural      untuk   lebih
mengembangkan   harmonisasi   hubungan   antara   Indonesia   dan   Malaysia sehinga dan terwujud pembangunan secara berkelanjutan di dan antr kedua negara.

83    Laporan Penelitian Kerjasama Internasional Tahun 2011

DAFTAR PUSTAKA
Abdul  Munir  Mulkhan.  (2004).  Multikulturalisme-Opini:  Pendidikan  Monokultural  Versus
Multikultural dalam Politik. 1-2. www.universitaskatolikatmajaya. co.id

Baker, G.C. (1994). Planning dan Organizing for Multicultural Instruction. (2nd). California: Addison-Esley Publishing Company.

Banks, James A. (1994). An Introduction to Multicultural Education. Boston: Allyn Bacon.

             .  and  Cherry  McGee  Banks  (eds).  (2001).  Multicultural  Education  Issues  and
Perspectives. New York: John Wiley and Sons.

Bhiku Parekh. (1986). “The Concept of Multicultural Education”. In Sohen Modgil, et.al. (ed).

Multicultural Education The Intermitable Debate. London: The Falmer Press.

Bur.  (2004).  Pendidikan  Multikultural  agar  Siswa  Tak  Tercerabut  dari  Akarnya.  1-2. www.republika.co.id

Depdiknas        (2009).        Pendidikan        Menjamin        Pembengunan        Berkelanjutan. http://www.depdiknas.go.id/content.php?content=file_detailberita&KD=278
Fauzi  A.  (2004).  Ekonomi,  Sumber  Daya  Alam,  dan  Lingkungan.  Jakarta:  PT.  Gramedia

Pustaka Utama.

Fuad Hassan. (2003). Pemahaman Budaya Cegah Konflik. 1-3. www.sinarharapan.co.id
Hamengkubuwono,   Sultan   X.    (2004).   Multikulturalisme   Itu   Kekuatan   Budaya.   1. www.Bernas.co.id.

Imam  Barnadib.  (2000).  ”Pemikiran  Singkat  Tentang  Beberapa  Perspektif  Antropologi

Pendidikan”. Makalah Simposium Nasional.

Kamanto-Sunarto, dkk. (2004). Multicultural Education in Indonesia and South East Asia: Stepping into the Unfamilier, Antropologi Indonesia. Jakarta: depok, UI.

Keraf. A.S. (2002). Etika Lingkungan. Jakarta: Penerbit Buku Kompas

Khoirul   M.   Muqtafa.   (2004).   Multikulturalisme   dan   Pendidikan   Multikultural.   1-2. www.depdiknas.com
Muhaemin  El-Ma’hady.  (2004).  Multikulturalisme  dan  Pendidikan  Multikultural  (Sebuah
/kajian Awal). 1-6. http://pendidikannetwork
84    Laporan Penelitian Kerjasama Internasional Tahun 2011

Muljani A. Nurhadi. (1999). “Agenda pembaruan kebijakan dan strategi pendidikan nasional menyongsong abad XXI “. Makalah Seminar Sehari Reorientasi Kebijakan Pendidikan dalam   Reformasi   Pembangunan   Nasional   oleh   Pusat   Penelitian   Kebijakan Pendidikan Lemlit IKIP Yogyakarta, 13 Maret 1999.

Musa Asy’arie. (2004). Pendidikan Multikultural dan Konflik Bangsa. 1-2. www.kompas.co.id
Pai, Y. (1990). Cultural Foundation of Education. Columbus: Merril Publishing Company.

S. Hamid Hasan. (2004). Pendekatan Multikulturalisme untuk Penyempurnaan Kurikulum
Nasional. 1-10. www.dediknas.com.
Soerjono Soekanto. (1990). Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Press. Sutarno. (2007). Pendidikan Multikultural. Jakarta: Ditjen Dikti.

Tilaar, HAR. (2002). Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik Transformatif untuk Indonesia. Jakarta: Grasindo.

85    Laporan Penelitian Kerjasama Internasional Tahun 2011

Appendix
86    Laporan Penelitian Kerjasama Internasional Tahun 2011

6.�
Anggaran yang diusulkan: Jumlah biaya yang diajukan�






: Rp 100.000.000,-�
�
�
Jumlah biaya yang disediakan oleh mitra


Jumlah biaya yang dibutuhkan�
: Rp 100.000.000,-


: Rp 200.000.000,-�
�



7.�



Lokasi penelitian :�
�
�
�



a.    Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta


b.   Propinsi Nusa Tenggara Barat (Mataram)


c.    Propinsi Jawa Barat (Indramayu)�
�
�









